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ABSTRAK
Devi Nur Fitriana, 2023. Pengaruh Penerapan Metode Ummi dan Metode
Tilawati Terhadap Kemampuan Menghafal Al Qur’an Juz 30 Siswa
MIN 2 Surabaya dan MI Al Karim Wonocolo Surabaya. Skripsi
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1 : Dr.
Sihabuddin, M.Pd.l, M.Pd. Pembimbing Il : Sulthon Mas’ud,
M.Pd.l.
Kata Kunci : Metode Ummi, Metode Tilawati, Kemampuan Menghafal
Latar belakang dalam penel’ 'n ini adalah tidak adanya metode yang

digunakan untuk dapat meningka’ mampuan menghafal Al Qur’an juz 30
siswa di MIN 2 Surabaya dan raiiiii Wonocolo Surabaya. Permasalahan
tersebut berpengal ap aar 1 pada setiap tahunnya.
Oleh karena itu, | di € U g mrewous /ati peneliti melakukan
observasi terhaday In N kemampuan mc~ 1. Qur’an juz 30 siswa di
MIN 2 Surabaya d "I . Karim Wonocolo Surc

Penelitian ariujuan - 1) untuk © ongetahu "mpuan menghafal Al
Qur’an juz 30 He iswa y g ajar . -gunaken 's ummi, 2) untuk
mengetahui a m me zhafa' Al Jur 1 juz ° p. ‘'wa yang diajar
menggunax toc tilawe 3" 11 Jk neng ahui | Al _nerapan metode
ummi terhada, rmpuan  en ¢ 1 1 Qu an juz 1¢ i pembelajaran Al
Qur’an siswa k. TA " Z SUbay: 4)u rnengetahui pengaruh
penerapan metode ‘i terhadap kemampuar n ifal Al Qur’an juz 30
dalam pembelajar: Al n siswa kelas III P A im Surabaya.

Penelitian mannaLINa lkan__nend , titatif dengan desain
penelitian expost - ~ar m ol variabel bebas tidak
secara langsung dan tidak dapaf dir aasl olen peneliti karena variabel
tersebut telah terjadi. Penelitian a. Jengan melaksanakan tes lisan tentang

hafalan juz 30 pada siswa. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, statistik deskrintif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Hasil penelitiarimenunjuikan Eahwa @ 1) Berdesarkan data nilai tes lisan
metode ummi, rata-rata skor tes lisan siswa adalah 87,39. Dari hasil skor tes lisan
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menghafai Al Qur’an juz 30 dengan
menggunakan metode ummi siswa kelas 1li A MIN 2 Suraoaya adalah kategori
Sangat Baik. 2) Berdasarkan data nilai tes lisan metode tilawati, rata-rata skor tes
lisan siswa adalah 90,14. Dari hasil skor tes lisan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 dengan menggunakan metode tilawati
siswa kelas 111 B MI Al Karim Surabaya adalah kategori Sangat Baik. 3) Hasil uji
hipotesis dengan rumus uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai
signifikansi yang diperoleh yaitu sig. 0,000 < 0,05. Nilai signifikansi yang kurang
dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel X1 (metode ummi) memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap variabel Y (kemampuan menghafal). 4) Hasil uji
hipotesis dengan rumus uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai
signifikansi yang diperoleh yaitu sig. 0,000 < 0,05. Nilai signifikansi yang kurang
dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel X2 (metode tilawati) memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel Y (kemampuan menghafal).

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL .....ooi ittt I
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ...ttt i
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING .........cccooeiiiiniinciecee e i
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI.........ccocoiiiee e, iv
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI ..o v
ABSTRAK oo e s Vi
KATA PENGANTAR D et e en e vii
DAFTAR ISI...... LA ..............ccconneennnne X
DAFTAR TABE! L ... N Ny, TP Xii
DAFTAR GAME o i i v e Xiv
DAFTARRU" U ... o 4 ) WU B, T XV
DAFTAR ' P N Y S B TR T.................. XVi
BAB | PENDAF AN

A. Latar Belakang 1. B g L .................oc 1
B. Identifikasi Mc  ~h......... LI ... 8
C. Pembatasan M P ............cccocrevaannn 8
D. Rumusan Masalahn .........ccccc.. oo 9
E. Tujuan Penelitian .........coooiiiiiiiiieeee e 9
F. Manfaal Penelitian ... e e Y 10

BAB It LANDASAN TEORI

AL KJIAN TEOI .ttt bbb 12
1. Kemampuan Menghafal Al QUr’an..........cccooiiiiiiiinenc s 12
2. MELOTE UMM .. 22
3. Metode THIAWALT ........ceeiiiiiiiic e 28
B. Kajian Penelitian yang Relevan ... 34
C. Kerangka PIKIT .......ccuoiiiiiiiiiiiieeeie ettt 36
D. Hipotesis PENelitian..........cccovoiiiiiiiiiccic e 37



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian...........cccooviiiiiiiiiiiiii 38
B. Tempat dan Waktu Penelitian ............cccoooeiiiiiiiiiieccccceee e 39
C. Populasi dan Sampel Penelitian ............ccoceiveiiiiieiiieceeie e 39
D. Variabel Penelitian ........c.ccooiiiiiiieiieceeee e 40
E. Teknik dan Pengumpulan Data...........ccoceieriiiniiiiineeeec e 41
F. Validitas dan Reliabilitas INStrur ..o 47
G. Teknik Analisis Data.......... oo 51
BAB IV HASIL | = AN & PEMBAH." ="'

A. Hasil Penelitiar LB T e 55
B. Pembahasan...  ......... W AU W R 67

BAB V PF Ji

A.Simpulan .. ... L ..., 74
B. Implikasi...... ... A Pl ... 76
C. Keterbatasan Pei. oo L ................................ 77
D. Saran ..o e 77
DAFTAR PUS T AN A oo e et 79
RIWAYAT HIDUP ... e ettt 82
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt e e e e eaeeee s 83

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Jenjang Pendidikan Metode UmmMi.........cccccooiiiiiinieninninc e 25
Tabel 2.2 Jenjang Pendidikan Metode Tilawati..........cccccovvviviniiiiniiniciie e 31
Tabel 3.1 Pedoman Kisi-KiSi TES LISAN ........cocviiiiieriiieiieieeie e 42
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Tes LiSAN.........ccooviiriiieiiiie e 43
Tabel 3.3 Pedoman Observasi Pem’ n Guru Metode Ummi ........cccvevenee 44
Tabel 3.4 Kriteria ne asi Metode Ummi.......... 45
Tabel 3.5 Pedoma 3€ Pembelajaran Gu. = 'as. =atode Tilawati.......... 46
Tabel 3.6 Kriteria aian Obe 2r 'asi Pem' “lajaran « etode Tilawati....... 47
Tabel 3.7 K 1 isien' didite~In um ... T .................. 48
Tabel 3.8 Vai. Tiap Iten 506 . .. e B O 49
Tabel 3.9 Kriteria Kk 'n Reliabilitas Instrumer .. e, 50
Tabel 3.10 Reliabi Inetrumen Tac Lisan, P ........................... 51
Tabel 4.1 Hasil Observasi IMetode Umr Kemampuan Menghafal Siswa..... 55
Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif Metode Ummi .........cccocooeieniniiinncienn, 56
Tabel 4.3 Hasil Observasi Pembelajaran Guiu Metode Umimi ..., 57

Tabel 4.4 Hasil Observasi Metode Tilawat! dan Kenmiampuarn Menghaial Siswa.. 59

Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif Metode Tilawati .............ccocooevriiinininnnn, 60
Tabel 4.6 Hasil Observasi Pembelajaran Guru Metode Tilawati.............c..ccocue..... 61
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Menghafal Metode Ummi............... 62
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Menghafal Metode Tilawati ........... 63
Tabel 4.9 Hasil Uji Linearitas Kemampuan Menghafal Metode Ummi................ 63
Tabel 4.10 Hasil Uji Linearitas Kemampuan Menghafal Metode Tilawati........... 64

Xii



Tabel 4.11 Model Summary Metode UmMi ........cccceevviiieiieciic e 65

Tabel 4.12 Hasil Uji Anova Metode UmMi .......ccoiveriiiniinniseseeseee e 65
Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Metode UmMi.........ccccooiviininieniieniniccie e 66
Tabel 4.14 Model Summary Metode Tilawati ..........ccceeeriineniinienee e 66
Tabel 4.15 Hasil Uji Anova Metode Tilawati..........ccccoeeiieiiiienieninccie e 67
Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Me’ WAL . 67

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Alur Penelitian ..........cccccoveveveienieineisienene e 37

Xiv

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/



DAFTAR RUMUS

Rumus 3.1 Rumus Penskoran TeS LiSAN..........ccceveerierieeienieenienenie e sie e sieeneens 43
Rumus 3.2 Rumus Skor Nilai Akhir Metode Ummi........ccoccovirvinniinnenesenn, 45
Rumus 3.3 Rumus Skor Nllai Akhir Metode Tilawati .........ccccoeevvviiiiienieiienenn, 47
Rumus 3.4 Rumus Product MOMENt PErSON .........ccoouviieiieeieniesieie e 48
Rumus 3.5 Rumus Alpha Cronbac" e, 50
Rumus 3.6 Rumus s\ I ............................... 52
Rumus 3.7 Rumus re .iear Sederhana..... N, TR 53
Rumus 4.1 Rumus rNilai Ah' v Metod” Immi.... . 59
Rumus4.2F s rNilai \khir “Met le T wati . ... 62

Xv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Instrumen Soal Tes Lisan .........cccccocevervrnnnnnn
Lampiran 2 Instrumen Observasi GUIU...........c.ccoevrveereeenne.
Lampiran 3 Hasil hitung dengan Aplikasi SPSS 25............
Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli ........ccccooeiiiiiiiinnnn

Lampiran 5 Surat Izin Penelitian.. ...

Lampiran 6 Surat ‘en

Lampiran 5 Foto [ n FTTRORRR.

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Al Qur’an merupakan proses meningkatkan pengetahuan,

keterampilan, perubahan perilak: va melalui kegiatan belajar mengajar Al
Qur’an baik memhann mer iennhafal mamahami dengan baik dan benar
ayat Al Qur’an ai /1 'yang sudanh dianiurka.  embelajaran Al Qur’an
adalah bentuk [ 2l jaran yang mengembangk. manfaatkan, mengelola,
dan menge U 2giatar selaj.. me Jjaj. yang | arp 'n pada Al Qur’an
secara mc s

Al-Qur rupe..... .di.aa. yang ditr 1 Allah SWT melalui
malaikat Jibril  naua vabi Muhammad 2 ng yang membaca Al
Qur’an merups Ke' dar . la. Al-Qur’an sebagai

pegangan hidup bagi semua orai.y .ol karena Al-Qur’an adalah wahyu Allah
yarg paling mulia dahr merupakan sumber utama umai islam. Allah telah
meneguhkan bahwa dengan berpegang teguh pada Al Qur’an, maka
kesuksesaan akan diraih di dunia dan akhirat, tenteram jiwa nya, dan memiliki
do’a yang mustajab.

Mengenal Al-Qur’an mulai usia dini kepada anak-anak merupakan

langkah utama dan pertama yang harus diambil para orang tua. Nilai-nilai yang

! Huda, Samsudin, “Implementasi Pembelajaran Al Qur’an dengan Metode Wafa Pada kelas V di
SDI Mohammad Hatta Malang”. 2019, 10.

2 Fahrudin, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembiasaan Membaca Dan Tahfidz Al-
Qur'an Surat Pendek Pilihan (Studi Di SDN Mandalawangi 2, Sirnagalih 2 Dan Curuglemo 3 Kec.
Mandalawangi Pandeglang)". 2019. 34.



terdapat pada Al Qur’an sudah menjadi kewajiban seorang muslim dan
menjadi komitmen setiap orang tua, sehingga ada waktu Kkhusus untuk
mengajarkan Al Qur’an yang dilaksanakan di rumah maupun di lembaga
formal ataupun non formal. Mengingat Al Qur’an sangat penting dijadikan
sebagai pedoman bagi umat Islam yang berisikan tuntunan dan petunjuk ketika
di dunia dan di akhirat untuk ngatur kehidupan, maka pendidikan Al
Qur’an terutam us’ -~ 1tuk ditanamkan secara

efektif dan dine ;

Al Qur nerupaks 1 Hondasi  gi uma 2. Semua umat Islam
dianjurka I 1 dan emah~mi si ko dunga Ada ayat Al Qur’an.
Dengan b maka « oat 1 1) likan oemal n engenai isi yang
terkandung dari 2 Al Qur'an dan bertar a ilmu pengetahuan. Al
Qur'an butuh 1 dinelaiari_dan _dingh e 1 Qur’an bukan hanya
sebuah teks saja, yang cukup unf aca. Bankan, sekarang sudah tidak

sedikit dari umat Islam yang sudah mampu menghafalkan Al Qur'an.*
Nenghafalkan ‘Al Qur’an <ebagai beniuk wupaye sebagél penjagaan
kemurnian dari Al Qur’an. Menghafal Al Quran merupakan amalan yang
sangat istimewa di dunia. Tidak hanya di dunia saja, ketika di akhirat nanti
seorang penghafal Al Quran juga akan diberi keistimewaan. Dengan menghafal
Al Qur'an, manusia akan mendapat syafaat dan kebaikan. Seperti yang sudah

dicantumkan dalam hadis riwayat Ibnu Majah dari Sayyidina Ali, Rosulullah

3 Shobirin, M. Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an dalam Penanaman Karakter Islami. Quality, 6(1),
2018. 16.

4 Husnayyaini,et.al. Peran Metode Ummi Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Daarul Fath Pengging Boyolali Tahun Pelajaran 2019-2020. Diss.
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020. 15.



SAW bersabda:

A R L D TR TS R TR I R A R (B P
u@fﬂ@%&jd\}‘\ﬂ\M\\\é\L@;‘gu\ﬂ\\)SUA
4 - owo 5% o i O o %
:)\_ﬂ\\j;;jw\deeéjs%dﬁ\

“Barang siapa membaca Al Qur’an dan menghafalkannya, maka Allah akan

memasukkannya ke dalam su- ‘a akan memberikan syafa’at kepada
sepuluh keluarg e on ajah)

Karunie aF ada umat yang 1.~ fa. Al Qur’an akan datang
kepada orang-c pilihan. H nya ora' ' tertentc mendapatkan karunia
tersebut. m saat i1 borya ane rem kurang tertarik
menghafal. "Qurlan arc 2 U 1g a nyaf la an mulai usia dini.
Hal ini bisa |c ‘sebabkan karena kura' n )lengetahuan mengenai
penerapan met untule_mennhafallan i dak tersedianya waktu
luang, kemauan yang kuat, serfa niat ,unggun-sungguh.

Pada tahun 2016, Pusat Litbang Lektur dan Khazanah Keagamaan
Kementran Agama te ah meiaksanakari penelitian tentarg irdeks literasi Al
Qur’an siswa secara riasional dalam ¢kala penilaian 1 sampai 5. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengevaluasi berbagai aspek kemampuan dalam
literasi Al Qur’an. Menurut Chairul Fuad, ada 4 aspek yang dinilai yaitu
membaca, menulis, mengartikan bacaan, dan menghafal. Berdasarkan hasil
penelitian, aspek menghafal masuk dalam kategori tinggi dengan indeks 3,03.
Aspek membaca menghasilkan angka indeks 2,59. Aspek menulis

menghasilkan angka indeks 2,2. Aspek mengartikan bacaan Al Qur’an



menghasilkan angka indeks kategori rendah yaitu 1,87. Dari penelitian ini,

diketahui bahwa budaya literasi Al Qur’an siswa lebih kuat pada aspek

menghafal. Sementara aspek mengartikan bacaan masih dalam kategori
rendah.®

Di MIN 2 Surabaya terdapat Pembelajaran BTQ. Pembelajaran Baca

Tulis Qur’an merupakan pe ran yang mempunyai tujuan untuk

1 menulis Al Qur’an.®

meningkatkan U7 /a

Selain membac ( .11, seorang siswa | 'ihc I1skan dapat menulis Al

Qur’an dengan . Tujuar | ~ngajare BTQ ac membina siswa secara

pribadi a8 e ok sel 1gga ~'sw dap meml -3, 'is, menghafal Al

Qur’an, da 't menje nk n inya ebage n  Allah untuk dapat

menerapkan pei sesual dengan yang di te sudah ditetapkan Al
Qur’an.

Berdasarkan pada hastl obser _neliti di kelas 111 A MIN 2 Surabaya
pada bulan Mei 2022, terdapat pembelajaran BTQ yang menekankan hafalan
juz 30 untuk nara siswanya. Pada pembelajaran B0 cetiap semester terdapat
laporan hasil belajar BTQ niasing-masing siswa. Di kelas Il A MIN 2
Surabaya, kemampuan menghafal Al Qur’an siswa nya sudah baik, tetapi masih
ditemukan beberapa anak yang nilai hafalannya masih tergolong rendah dan
belum mampu menghafal sesuai target yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Lailatul Faizah

sebagai guru BTQ, MIN 2 Surabaya pernah menerapkan metode tilawati

5 Choirul Fuad, “Indeks Literasi Al Qur’an Siswa”, Kementerian Agama RI. (2016)
® Yuanda Kusuma, “Model-Model Perkembangan Pembelajaran Btq Di Tpq/Tpa Di Indonesia,” J-

PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (2018), 46.



sebagai metode yang dianggap baik untuk pelaksanaan pembelajaran BTQ.
Namun, dari tahun ke tahun, presentase hasil belajar BTQ siswa kurang ada
peningkatan. Jika di presentase, hanya sekitar 75% saja keberhasilan siswa
dalam pembelajaran BTQ. Hal itu dirasa para guru kurang memuaskan, karena

kepala sekolah berharap siswa MIN 2 Surabaya ketika lulus minimal harus

sudah hafal juz 30. Maka dari it tahun 2016 MIN 2 Surabaya melakukan
perubahan met 4 ar nenjadi metode ummi.’

Berdasa h wvawancara denga. = ~ny ebagai guru wali kelas,
MI Al Karim baya mee-apkan r tode tiic rada pembelajaran Al
Qur’an p IS kelas rdape* tar :t he an ju 30, 'al kelas 3 target
hafalan nyc laidaric at | o ahd beral le jan surat Ad Dhuha.
Untuk hafalan su ah ada guru kelas yano e pu, bukan guru khusus
hafalan atau tile 8

Di zaman sekarang, banvak an-sekolan yang menyelenggarakan

pembelajaran BTQ dengan berbagai macam metode. Metode-metode tersebut
dicipteken agar memudahkari. dan mernotivasi siswa déalam proses belajar.
Benerapa diantaranya metode yang dapat diterapkan dalam rnengajar Al
Qur’an yaitu metode ummi, metode tilawati, metode qiro’ati ,metode al
baghdadi, metode al-bargi, metode jibril, metode igra’.

Menurut pihak MIN 2 Surabaya, metode ummi ini dipercaya dapat
memberikan solusi terhadap capaian hafalan Al Qur’an para siswanya. Para

guru metode ummi rata-rata semua sudah bersertifikasi. Jadi, metode ummi

" 1bu Lailatul Faizah, Guru BTQ, Wawancara pribadi, Surabaya, 6 Oktober 2022.
8 lbu Eny, Guru Wali Kelas, Wawancara pribadi, Surabaya, 4 November 2022.



dipercayai lebih baik hasil dan mutunya jika diterapkan di pembelajaran BTQ
MIN 2 Surabaya. Menurut pihak MI Al Karim Surabaya, metode tilawati
dipercaya juga terhadap proses siswa dalam menghafal Al Qur’an. Keunggulan

metode ini menerapkan lagu rost yang dapat memudahkan siswa dalam

menghafal.

Penelitian yang dilakuk- "a Husnayyaini pada tahun 2020 dengan
judul penelitia: N Jr ampuan Menghafal Al
Qur’an di Ponc e _n Tahfidzul Qur'. =~ ru. ath Pengging Boyolali,
diketahui bahv ‘0ses pe'elpan ha’ 'an sanu nan metode ummi di
Pondok ™ i Tahfic ul Q’ar Dae 11 Fatl Pe, Boyolali dapat
diamati mc al pemb 3ja n a sud bagu Al i dibuktikan bahwa
Pondok Pesantrc ~fidzul Qur’an Daarul at ngging Boyolali telah
meluluskan 9¢ cantri__menahacillegn i Qur’an 30 juz setiap
tahunnya.®

Penelitian yang dilakukan oleh M Masyfu’ Auliya’ Ilhaq pada tahun
20:8 dengari judul penelitiari. Pengaruli Penerapan Metcde Umini Terhadap
Kemampuan Membaca Al Qur’an Peserta Didik di SD AL Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan metode ummi terhadap kemampuan membaca Al Qur’an Siswa.
Pelaksanaan metode Ummi yang diterapkan di SD Al-Falah Assalam Tropodo

Sidoarjo termasuk kategori “Cukup baik”, hasil angka 35%-65% standart

® A Husnayyaini, “Peran Metode Ummi Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Daarul Fath Pengging Boyolali Tahun Pelajaran 2019-2020". 2020.
11.



deviasi 2,12419 dengan rata-rata 26,7250.%

Penelitian yang dilakukan olen Dewi Wulandari pada tahun 2017
dengan judul penelitian Perbandingan Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan
metode Tilawati Dan Ummi (Studi Multikasus Sekolah dasar Muhammadiyah

09 dan Sekolah Dasar Insan Amanah Kota Malang) Dalam Meningkatkan

pembelajaran Al Qur’an, dike ~nerapan metode Ummi di SD Insan
Amanah mene pe ,ar? lan penerapan metode
tilawati di SD a Jtyah menerapka. e aca simak yang sudah
sesuai dengar o efekiftas mi pemb. 1, kesempatan, dan
ketekuna'

Pene. ang d ku o 2ol 1 Yo y Ros 1 kh pada tahun 2020
dengan judul per. Penerapan Metode a Dalam Menghafal Al
Qur’an Pesert: ,an T & Falah Sumbergempol,
diketahui dampak pembelaja .’an dengan metode tilawati dalam

menghafalkan Al Quran diantaranya mengurangi beban siswa karena tidak
tercapat ‘paksaan pada proses menghafaic Al Qurar, Capat rembantu siswa
untuk mudah menghafal Al Quran dengan varicsi lagu/irama rost,. Namun,
masih ditemukan guru yang belum menggunakan metode tilawati dengan
sesuai. Guru juga belum mampu menguasai strategi mengajar, kurang ada

variasi ketika mengajar, dan kurang adanya motivasi dan niat dari siswa. Untuk

10 Auliya'ilhag, M. M. “Pengaruh penerapan metode ummi terhadap kemampuan membaca Al-
qur'an peserta didik di SD al-falah assalam Tropodo Sidoarjo”. (Doctoral dissertation, UIN Sunan
Ampel Surabaya). 2018. 125.

11 Dewi Wulandari, "Perbandingan Pembelajaran Al Qur’an Menggunakan Metode Tilawati Dan
Metode Ummi". 2017. 75.



itu, pelatihan guru tilawati tetap dilaksanakan agar mendapat kesuksesan dalam
mencapai tujuan pembelajaran.!?

Berdasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu, dibuktikan bahwa
metode ummi dan metode tilawati dapat memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran Al Qur’an siswa. Maka dari itu, peneliti akan mengkaji lebih
mendalam tentang penelitia’ 'dul “PENGARUH PENERAPAN
METODE % /ATI TERHADAP
KEMAMPUA E AFAL AL QUR" Y. 30 SISWA KELAS 111
MIN 2 SURAE A& MI A\l KARIM SURAL 2

B. Identifik 1 h
Dengari heiakan¢ sar 1 al dijab kan c s dJentifikasi masalah
pada penelitian 1
1. Kemampuan 2 monohofl Al Oy’ F 3 Jah baik namun masih
belum maksimal.
2. Belum adanya metode khusus yang diterapkan untuk menghafal juz 30.
3. Kualitas guru berpengaruii terhedap hasil kemeampuan menghafal juz 30
ciswa.
4. Masih banyak siswa yang belum mempraktekkan tajwid sesuai anjuran.
C. Pembatasan Masalah
Peneliti memfokuskan pada batasan masalah penelitian antara lain yaitu :
1. Fokus penelitian ini yaitu hafalan Al Qur’an siswa kelas Il MIN 2 Surabaya

dan MI Al Karim Surabaya.

2 Yossy Rossal Hakh, “Penerapan Metode Tilawati Dalam Menghafal Al Qur’an Peserta Didik
Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Sumbergempol . 2020. 56.



2. Hasil penelitian yang dimaksud pada penelitian ini yaitu kemampuan
menghafal Al Qur’an juz 30 yang menerapkan metode ummi dan metode
tilawati.

3. Indikator untuk mengukur kemampuan menghafal Al Qur’an diambil dari
aspek kognitif (KD 3) yang meliputi 3 indikator kemampuan menghafal Al
Qur’an yaitu aspek kelancar- “tajwid, dan aspek fashohah.

4. Subjek dalar da an 1l A MIN 2 Surabaya

dan 111B M < ourabaya.

5. Lokasi pene! atlaksar ik n di M!" 2 Surac 'ng bertempat di Jalan
Jamba L47 K -amaf~n . nba 1an Ko » S 1 dan di MI Al
Karim 'a'yang rte | 1« Gan Besal [ . 75 Bendul Merisi
Kecamatan W 'n Kota Surabaya.

D. Rumusan Mas

Dengan berdasar pada latar bela' 1 atas, tujuan penelitian dapat yaitu

sebagai berikut:

1. 3agaimnana kemamypuan menghaial A! Qur’an juz 20 bade siswa kelas 11
MIN 2 Kota Surabaya yang diajar meriggunaken metode ummi?

2. Bagaimana kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 pada siswa kelas 11 Ml
Al Karim Wonocolo Surabaya yang diajar menggunakan metode tilawati?

3. Bagaimana pengaruh penerapan metode ummi terhadap kemampuan
menghafal Al Qur’an juz 30 dalam pembelajaran Al Qur’an siswa kelas IlI

A MIN 2 Surabaya?
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4. Bagaimana pengaruh penerapan metode tilawati terhadap kemampuan
menghafal Al Qur’an juz 30 dalam pembelajaran Al Qur’an siswa kelas III

B MI Al Karim Surabaya?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berisi tem!2n jawaban dari pertanyaan dalam rumusan

masalah. Tujuan dari peneliti-

1. Untuk meng i1 pu an juz 30 pada siswa
kelas 111 MII {C ourabaya yang diajar | inakan metode ummi.

2. Untuk m- 1 umi kem ap n me o fal Al juz 30 pada siswa
kelac N Kar' | Wo ¢ ) Su baya 9 . menggunakan
metode tii.

3. Untuk meng *ai. naruh penerapan me 2 i terhadap kemampuan
menghafal A s aj” Qur’an siswa kelas III

A MIN 2 Surabaya.

4. Untuk  mengetahui  pengerub.  penerapar.  metcde tilaweti  terhadap
kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 dalam pembelajaran Al Qur’an

siswa kelas 111 B MI Al Karim Surabaya.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjabaran di atas, manfaat penelitian ini diantaranya yaitu:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan

mengenai pentingnya menerapkan metode pembelajaran dengan baik
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khususnya dalam pembelajaran Al Qur’an terhadap proses menghafal Al
Qur’an dengan benar, dan penelitian ini juga diharapkan agar bisa menjadi
pedoman bagi peneliti yang selanjutnya ketika mengambil topik
permasalahan yang sejenis dalam mengetahui pengaruh metode ummi

terhadap kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 siswa.

2. Secara Praktis

Adapun .ar’ ¥} elitian ini diantaranya
yaitu:
a. Bagi G' L
mec oeri ir rmas: a1 gul kKhus g Al Qur’an agar
membe uatu mb & re  yan dapat ingkatkan kemampuan
menghafz’ A, n juz 30 siswa.
b. Bagi Sisw
Dapat dipergunakan s an evaluasi bagi siswa agar dapat

meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an.
¢. Bagi Peneliti
Dapat memberikan deaikasi bagi bidang pengetahuan terutama di
bidang ilmu pendidikan dan sebagai evaluasi untuk penelitian

selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kemampuan Menghafal Al Qur’an

a. Pengertian Kemampuan Menghafal Al Qur’an

Al Qur’an secara b 'rasal dari bahasa Arab yaitu dari kata
Qara’a er Al lkkan. Qira’ah artinya
merangke u . kata antara kata lei._in kata lainnya. Secara
istilah, / ur’an per nakan © man A ang diturunkan pada
M m AW ng m~mt zany menj 'iKa 'ah.® Al-Qur’an
adala m Allal SV ar ditu inkan Je  perantara malaikat
Jibril kepc abi Muhammad SAW ' Jrut  Ash-Shabuni, Al
Qur’an disanschacaisfirman Al A tiada bandingannya. Al
Qur’an merupakan Kitab nenut 4 nabi dan rasul.

Al-Qur’an menjadi pedoman hidup bagi umat islam karena
merupakan wahyu Allah yarg sangat mulia dan mefupekan sumber
utama ajaran Islam yang di dalamnya terdapat hukum-hukuni Islam yang
mengandung kumpulan pengetahuan tentang akidah dan segala perbuatan
yang baik sesuai anjuran agama. Allah telah menegaskan, bahwa hanya

berpegang teguh pada Al-Qur’an maka kesuksesaan dunia dan akhirat

13 Manna Al-Qathan, Pengantar Studi lImu AL-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 16.
14 Fahrudin, F. “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembiasaan Membaca dan Tahfidz Al-

Qur’ an Surat Pendek Pilihan”, Studi di SDN Mandalawangi 2, Sirnagalih 2 dan Curuglemo 3 Kec.
Mandalawangi Pandeglang (UIN Banten; Doctoral dissertation, 2019), 56.

12



13

akan didapatkan, jiwa nya akan tenteram, dan memiliki do’a yang

mustajab.

Dalam KBBI, kemampuan berawal dari kata “mampu” yang
artinya dapat atau bisa, lalu mendapat awalan “ke-“ dan akhiran “an”,
yang berarti menguasai.’® Kemampuan memiliki makna yaitu
kesanggupan seseoranc ... melaksanakan suatu hal. Seseorang
dianggap P su! suatu yang memenuhi

standar k« [ .1 pada suatu bidang.

e al ber val _.ri b al g memi i sudah masuk ke
inge tac mel alk le jan 1ar k . Menurut  Abidin,
menghate. Qui ... .1C.Jpegan contrk nelihara dan menjaga
keaslian -~ Oui au schingga tidak tr t cahan, pemalsuan, dan
sebagainy _ne Al ergantung kepada niat,

tekad, dan keseriusan se.coiwig dalam menghafal. Seseorang dapat
diszbut hafal Al Qur’an bila ia telah berhasil menyerap dan inemasukkan
sesuatu untuk dapat melekat dalam pikirannya yang kemudian sesuatu itu
selalu diingatnya. Menghafal Al Qur’an dapat diartikan membaca Al

Qur’an dengan berulang-ulang, dari ayat satu ke ayat selanjutnya, surat

15 Amran Ys Chaniago, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Cet. V, (Bandung: Pustaka Setia,
2002) , 145.

16 Asterisk, C. A. “Implementasi Metode Kauny Quantum Memory untuk Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al Qur’an Juz 30 pada Santri di TPA Darunnajah Jurug Sooko
Ponorogo”. (Doctoral dissertation, IAIN Ponorogo), 2021. 46.
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satu ke surat selanjutnya, sehingga bisa dilafalkan dengan benar dan baik

tanpa melihat mushaf Al Qur’an.'’

Jadi, dapat dijelaskan bahwa kemampuan menghafal Al Qur’an
yaitu kesanggupan untuk dapat memelihara dan menjaga Al Qur’an

dengan proses membaca lafar'7-lafadz Al Qur’an sesuai tajwid kemudian

diserap ke otak agar ......;ingatnya dan melafalkannya secara
berulang- (ar uh
b. Keutamaa n_nafal Al Qur’an

e fal Al Qur .a e ua salah sa lan yang sangat
dia v, laha n > b keb kahan a  .ghafal Al Qur’an
ketika ai ate...... C. awdrat ..2lak hafal Al Qur’an akan
mendapal  °regjac yang sangat mul’ ik dunia. Sedangkan di
akhirat, . p7’ yan, _ [ berlimpah dan akan

dimudahkan ketika masuk ... ye.

Para ulamé menyvepakati hahawa hukim menghafal Al Qur’an
yaitu fardu kifayah.'® Jika salah satu masyarakat telah mampu
melaksanakannya, maka beban lainnya sudah bebas. Namun, jika tidak
ada, maka akan berdosa semua masyarakatnya. Prinsip fardu kifayah

disini diartikan agar dapat menjaga Al Qur’an terhadap perubahan,

7 Ira Agustiana, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Siswa Kelas V Di Sd Islam Karya Mukti Tahun Pelajaran 2020/2021,” Jurnal Mitra Pendidikan
(JMP Online) 5, no. 6,(2021). 30.

18 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al Qur’an (Depok: Gema Insani, 2008), 19-20.
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pemalsuan, atau pergantian seperti kitab-kitab yang lain saat masa

lampau.

Seseorang yang sudah rampung menghafal Al Qur’an ataupun baru
saja merampungkan sebagian nya, maka seharusnya dia selalu
mengulang hafalannya agar ‘~rhindar dari lupa. Sebagai manusia yang
tidak luput dari lupa, © _., .. harus membuat jadwal sendiri untuk

menghaf ne Q'

<

C. Syarat-syz: Tc aghafal Al Qur’an

3 ang m nilii. citr ite ntuk 1ei " Al Qur’an harus
me. “ecapan ng 1 ar aga lalam e cnghafalnya nanti
dapat be. der,... .a._ar. Beri..dt cy menghafal Al Qur’an
yaitu:*®
1) Niat ikiias nanya mengnars o Allan >w 1. Menghafal Al Qur’an

menjadi sia-sia jika tidak didasari niat yang benar hanya karena Allah.
Seseorang yang menghafal Al Qur’an dengan iklilés akan menjadi
peaghafal Al Qur’an yang sembpurna.

2) Memiliki cita-cita tinggi, tekad yang kuat sehingga tidak akan takut

membawa beban yang kelihatan berat.

3) Mendapatkan dukungan yang penuh dari orang terdekat terutama
orang tua. Hal ini sangat utama karena do’a restu orang tua kepada

anak sangatlah penting.

19 Royani, Panduan Menghafal Al Qur’an (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2022) , 45-46.
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4) Minimal sudah mampu membaca Al Qur’an sesuai tajwid. Jika belum
mampu membaca, maka belum diperbolehkan untuk mulai menghafal

Al Qur’an.

5) Adanya keseimbangan antara menambah hafalan Al Qur’an dan

mengulang yang telah dih-fal dengan berulang-ulang. Dengan begitu,

ayat yang sudah dih~ .. ....n hilang.

6) Minin € otak atau kemampua:  enghafal yang sedang
sebage d¢ . utama ketika mer chafal . ’an.

7) e perbu an bu 1k .idat berbui ke tan, serta tidak
Me. akanan ng a m

8) Patuh « 'n . ‘hadap guru. Senag n 1l Al Qur’an harus bisa
memai I an Iru. Karena keberkahan
ilmu muncul dari ketac J terhadap guru.

9) Sebar dar. tidak mudah meriyerah. Sikap iri cangat ttama dalam

berproses menghafal Al Qug’an. Jika tidak sabar dan gampang
menyerah maka tidak akan sampai kepada cita-cita atau tujuan yang

diharapkan.

10) Dispilin dan istiqgomah. Sikap ini harus ada di penghafal Al Qur’an.
Istigomah sangatlah penting. Walaupun mempunyai kecerdasan yang
sangat tinggi. jika tidak istigomah, maka akan kalah dengan

kecerdasan yang biasa saja. Keistigomahan dan ketekunan yang kuat



17

dari penghafal Al Qur’an lah yang menjadi faktor keberhasilan

tersebut.

d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al Qur’an
Faktor yang mempengaruhi kemampuan menghafal Al Qur’an dibagi
2 yakni faktor pendukung da~ penghambat menghafal Al Qur’an. Faktor

pendukung yaitu:2

1) Faktor «at
Ki te sangat mempunyai “Ui. besar dalam semua
akti- it anusia. k. mene . ' Al Qu lam keadaan tubuh
n. dalar prose 1y akar epatc L oebaliknya, jika
keac huh sc itr I} s gat! :ngga seseorang pada proses
mengh fa Penghafal Al Qur’ar i a menjaga pola makan
dengar ene ak’ ihat nya dengan baik.

2) Faktor Psikologi
Penghafil Al Qur’an hLarus mengutamakan ketenangan hati,
Jiwa, ataupun pikiran. Jika hati tidak tenang, proses dalam menghafal
Al Qur’an akan sangat mempengaruhi. Kesehatan penghafal Al
Qur’an bukan hanya dari kesehatan dhohir saja, namun dari

psikologi juga sangat diutamakan.

20 |_ailatul M, "Peningkatan Menghafal Juz 30 Mata Pelajaran Al-Quran Hadits Melalui Metode
Ilham Pada Peserta Didik Kelas v Minu Ngingas Waru Sidoarjo", Laporan Penelitian (Surabaya:
Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2022). 43.
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3) Faktor Kecerdasan

Kecerdasan adalah faktor pendukung dalam berproses
menghafal Al Qur’an. Setiap orang mempunyai kecerdasan berbeda-
beda. Namun, kecerdasan bukan alasan untuk menjadikan tidak

semangat dalam mengha™1 Al Qur’an.

4) Faktor ' 'mur
p aur yang ideal uric ng afal Al Qur’an yaitu 4
samp 3 tahun. VI nghafal ~ usia ya 'da dapat mempunyai
a t yan kuat 'ibi dinc Jdengal e ' di usia ketika
u atau st ah e N nun, idak pungkiri jika orang
yang St 'wasa atau sudah tua d> t ‘hafal Al Qur’an.
5) Faktor

Motivasi sangatlaii peiiung dalam proses menghafal Al Qur’an.
Niotivasi deri oreng tua, keluarga. juga crang sckitar dapat

membangun semangat penghafal Al Qur’an.

Banyak penghafal Al Qur’an yang mengalami hambatan. Hambatan
menghafal Al Qur’an diantaranya:
a) Belum dapat menguasai makhorijul huruf serta tajwid
b) Kurang bersungguh-sungguh
c) Tidak menjauhi perbuatan yang maksiat

d) Sering berganti mushaf Al Qur’an
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e) Lupa berdo’a untuk dimudahkan ketika menghafal
f) Tidak beriman serta bertaqwa
e. Indikator Kemampuan Menghafal Al Qur’an
Seseorang dapat dilihat kemampuan menghafal Al Qur’an nya
dengan mengacu pada 3 aspek, yaitu aspek kelancaran, aspek tajwid, dan
aspek fashohah.?! Dalarm At-Tibyan Adab Penghafal Al-Qur’an
terdapat | -ir (M yaitu:%2

1) Aspek ne (tahfidz). Kelanc. 'ei di bagian yang penting

ketika ighafal 1 Qur’an “emamp renghafal Al Qur’an
© ri linilai jaik ~nab 1 dc at me ha > dengan benar,
We n ada  sal Jikit amur 1 angatkan langsung
dapat | itkan ayat nya yanc | Penilaian kelancaran
difoku denaan kehenaran ur! at dihafalkan, kelancaran
nya ketika melaralkan. 0an ' purnaan dalam hafalan nya. Artinya,

tidak ada satu pun huruf ataupun ayat Al Qur’an yang terlewati.

2) Aspek keseaucian bacaan dangan tajwic. Indikatcr tajwic diutamakan
terhadap kesempurnacn bacaan Al Qur’an sesuai hukum tajwid.
Tajwid mencakup tempat keluarnya huruf (makhorijul huruf), sifat-
sifat huruf (shifatul hurf), hukum tertentu terhadap huruf (ahkamul
hurf), aturan panjang pendek nya bacaan (mad), dan hukum penentu

bacaan waqof.

21 Indah Aprilla, “Hubungan Kemampuan Menghafal Al Qur’an dengan Kecerdasan Emosional
Siswa Tahfidz di SMA IT Baitul Muslim Lampung Timur”, 2020. 29.
22 Abu Zakaria Yahya, “At-Tibyan Adab Penghafal Al-Qur’an”, (Solo, Al-Qowam, 2014).52.
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3) Aspek fashohah. Indikator fashohah dalam menghafal Al Qur’an
diutamakan kepada bacaan Al Qur’an dengan memperhatikan
memulai bacaan dan ketepatan berhenti sesuai hukum tajwid, serta

dianjurkan dibaca tartil dengan menggunakan suara indah.

f. Macam-macam Metode Meng' afal Al Qur’an

Setiap individu p: _....-2yal metode yang bermacam-macam.
Dalam m .al 2 g diterapkan pasti tidak
lepas dar g .1gan bacaan sampai . ariibacanya tanpa melihat
musha® A r’an.”® dc eberr . etode y. ing diterapkan oleh
p 1. urar antare ait yaitu
1) Me. algin, At ¢ rt mem ca se Jkan murid menirukan

hingge bha nurid benar. Jika 2 sa lari murid, guru harus
memb b ne: idak salah. Guru harus
sudah fashih bacaai. mengetahui tentang hukum tajwid

dengan benar.

2) Metode Tasmi’, yaitu menperdengarkar haralan paca banyak orang
bak kepada satu orarg ataupun lebin. Metod2 ini dapat menguji
seberapa kualitas kelancaran hafalan karena disimak dan

diperdengarkan orang banyak.

23 Sarwanto, “Pengaruh Aktivitas Menghafal Al Qur’an Terhadap Kedisiplinan Santri Pondok
Pesantren Tahfidz Al Qur’an Aisyiyah Ponorogo”, 2020. 12.
24 Sabit Alfatoni, “Teknik Menghafal Al-Qur’an”, (Semarang: Ghyyas Putra, 2010). 31.
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3) Metode Muroja’ah, yaitu mengulang hafalan atau menyimakkan
hafalan pada guru hafalan. Metode ini bertujuan agar hafalan yang

sudah dihafalkan tetap terjaga dengan baik.

4) Metode Tafsir, yaitu mengkaji tafsir Al Qur’an, dilakukan dengan
membaca buku tafsir secar> individu ataupun bersama guru.

Metode sangatlah _..2m berproses menghafal Al Qur’an.

<

Metode s V2 au! rrhasilan menghafal Al
Qur’an. ¢ Ki sagus metode yang u “ai, akan semakin efektif
dalam n« )ai kebr 1a 'an dr iuan mei ' Dalam menghafal
A an, aban Kk me de sang isadi Ok ahkan, di setiap
negara unyai et e nooghaf Al ( n tersendiri. Di antara
metode y: g va diterapkan pengh  / r’an yaitu :%°
1) Metoc IEE e’ I satu ayat yang akan
dihafal yang bertujuc .nencapai hafalan yang awal. Setiap

ayatnya dapat dibaca dalam bayangan otak nya.

2) Metode Jama’i, yaitu metode menghafal yang dilakukan secara

bersamaan yang dipimpin oleh seorang guru.

3) Metode One day one ayat, yaitu menghafal dengan 1 hari hanya 1 ayat

dimulai dari surat-surat pendek dahulu. Metode ini cocok untuk anak-

25 Khoirul Anwar and Mufti Hafiyana, “Implementasi Metode ODOA (One Day One Ayat) Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Quran” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 2, no. 2
(2018), 98.
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anak sebagai penghafal awal agar tetap termotivasi dalam menghafal

Al Qur’an.

4) Metode Fahmul Mahfudz, yaitu disarankan untuk memahami terlebih

dahulu makna dari setiap ayat yang dihafalkan sebelum menghafal

nya.

5) Metodn Tilraru] M L, Vit mananlana vt yang dihafal sampai
bisa r a tanpa melihat musha. | Qur’an. Metode ini
biasan g' nakan oleh pengh-fal yai._ riliki daya ingat kurang
kr

6) Mc “itabul  ah' 1 <i bah, aitur i< .yat-ayat yang akan
dihafa! 1. ‘artas terlebih dahulu. P ji hafal yang menerapkan
metod Bl (14 40 tannya tersendiri.

7) Metode Isati’amul Mu. .a’i, yaitu memperdengarkan ayat yang

akan dihafal nya secara berulang sampai bisa mengucapkan nya
sendiri tanpa dengan melihat mushai Al Qur’an. Ketika salah, guru
hanya memberi isyarat saja. IMetode ini cocok diterapkan tunanetra
dan anak-anak. Alat yang digunakan untuk memperdengarkan nya

dapat dengan CD, kaset, atau orang lain.

2. Metode Ummi

a. Pengertian Metode Ummi

Ummi memiliki makna “ibuku”, yang berasal dari bahasa Arab

“Ummun” dengan tambahan ya’ mutakalim. Metode ummi merupakan
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metode yang diterapkan dalam pembelajaran Al Qur’an dengan mudah,
menyentuh hati, dan menyenangkan. Metode ini diciptakan oleh ummi
foundation.?® Penguatan mutu yang dibangun Ummi Foundation ada 3
hal yaitu: Guru, sistem, dan metode yang bermutu. Sebagai manusia, kita
harus menghormati dan mengingat jasa Ibu. Ibu yang telah mengajarkan

pengetahuan dan banyak 1a kita.

b. Pendekate .oc Al

Dala: el clajaran Al Qur’an, ac Ummi menerapkan
pendel t: endeka® 1. ' mer .. an bahas. rang terdapat ada 3
u!

a) Dire. hode ( etc 2 n ung) ’ende I.il membaca langsung
tanpa (' g ‘anpa banyak penjel~

b) Repe: 2) .an Jur’an akan semakin
kelihatan keindahari, .1, dan kemudahannya ketika Kkita

mengulang-ulang ayat dalam Al Qur’an. Seorang ibu Kketika
mengajarkan bahasa kepada anakiiya selalu berulang-ulang.

¢) Kasih Sayang Tulus. Keasih sayarig yang tulus dan kesabaran ibu dalam
mendidik anak merupakan kunci kesuksesan dari anak. Begitu pula
seorang guru ketika mengajar Al Qur’an jika ingin sukses, hendaknya

meneladani seorang ibu agar guru dapat menyentuh hati siswa nya.

% Naufal Azhari, Pengaruh Metode Ummi Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada
Santri Di Tpg Al Hikmah Bandar Lampung, vol. 53, (2019). 2.
2 1bid, hal. 22
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c. Model Pembelajaran Metode Ummi
Model yang digunakan dalam pembelajaran Al Qur’an dengan
metode Ummi yaitu:2
1) Privat / individual

Pendekatan privat/individual dilakukan dengan cara siswa

dipanggil satu persat 'dian siswa lain diberi tugas untuk
memb. ari i1 gt
2) Klasik v ual
¢ aan k! ik " indi  al dilakc lengan cara murid
ja.  secare bersa 1 alam 1 yar  Uc .tentukan guru,
selai »pemt ‘air u lic hkar ecara iuu.

3) Klasiki aCa siiiak
Pe ak Ka' _ | cara murid membaca
bersama-sama. Setelali u.w..ygap tuntas, pembelajaran dilanjutkan
Jengan maodel baca simak vaitu salah satu murid membaca kemudian

murid yang lainnya menyimak halaman vang dibaca temannya.

4) Klasikal baca simak murni
Pendekatan klasikal baca simak murni sama hal nya dengan
pendekatan Kklasikal baca simak, namun Klasikal baca simak murni

jilid dan halaman murid dalam satu kelompok sama.

28 Ahmad Rifa’i, “Membaca Al Qur'an di SDIT Ihsanul Amal Alabio”. Jurnal llmiah Al Madrasah
2, no. 2 (2018). 85.
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Metode ummi awal mula didirikan tahun 2007 oleh KPI (Kwalita

Pendidikan Indonesia) yang diketuai A. Yusuf, Muzammil MS, Samidi,

Masruri, Nurul H yang didasari kesadaran masyarakat untuk dapat

membaca Al Qur’an. Metode ini dikhususkan kepada usia anak-anak.

Ada 3 motto metode ur 1 setiap guru harus memegang teguh
metode ir m' (e’ nyenangkan. Dengan 3
motto ter L, d metode ummi o ok untuk dipraktekkan
kepada us ak-anak "°
e. Je ei ikan! atode m i
Buk. e ur nioororiopar uan ra-TK, jilid 1 sampai
dengan 6, "hc n tajwid. Terdapat =k isannya yaitu:

4P G yde Ummi

Jilid

Pokok Materi

Buku jilid ini mengenalkan huruf hijaiyah dari
Alif sampai Ya, lwruf nijalyah berharokat
fathah dari a sampai ya’, Memuvaca 2 sampai 3
luruf tunggal berharokat fathah a sampai ya’.

Buku jilid ini meliputi pengenalan tanda baca
(harokat) selain fathah (kasroh, dhummah,
fathatain, kasratain, dhummatain), pengenalan
huruf sambung dari alif sampai ya’, pengenalan
angka arab dari 1-99.

Buku jilid ini mengenalkan bacaan Mad Thobi’l
dibaca panjang 1 alif, bacaan Mad Wajib
Muttasil dan Mad Jaiz Munfashil, angka arab
dari 100-900.

29 Yuni Fatmasari, “Efektifitas Pembelajaran Metode Ummi Terhadap Peningkatan Kemampuan
Hafalan Surat Pendek Pada Siswa Kelas 1l SD Taguma Surabaya”, Skripsi Sarjana Pendidikan,
(Surabaya: Perpustakaan UINSA, (2014), 22.

%0 Ali Naparen, “Modul Sertifikasi Guru Al Qur’an Metode Ummi”. 2015. 12-13.
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Jilid Pokok Materi

4 Buku ini mengenalkan huruf yang disukun dan
huruf yang ditasydid ditekan membacanya,
Huruf-huruf Fawatikhusuwar yang ada di
halaman 40.

5 Buku ini mengenalkan tanda waqof, bacaan
dengung, hukum lafadz Allah (tafhim dan
targi®).

6 B ' mengenalkan bacaan golgolah, bacaan

_.....dengung, nun iwadh (nun kecil) baik
a : h ayat, bacaan Ana
v o a pendek).

Tadarus N Buku ini maonnon Al bacaan tartil, cara
memberi tanda £ dan ibtida’ dalam Al
‘Our’an.

Ghe ik ur’an E %uin . ngenalan 1 yang memerlukan
kenati-' tiar Jalam ei va, bacaan yang
K | chc b anm sykila D Jur’an.

I Lasar J 11 me jenall e 1lmu tajwid dasar
t F o<wum un s atau tanwin sampai
| aengan hukum m- |,

f. Tahapan FP.ceoeivicigivien .0 © Jdetcac cimi
Tahapan menghafal Al wui an dengan menggunakan metode ummi
merupakan lanckah dalam mengajarken Al Qu“’én yang harus
dilaksanakan ol!eh guru ketika proses pengajaran Al Qur’an. Tahapan-
tahapan menghafal Al Qur’an dengan menggunakan metode ummi
yaitu:3!

1) Pembukaan.

a) Ustad/Ustadzah mengucap salam kepada siswa dengan kondisi

duduk rapi.

31 Ermaya, “Implementasi Metode Ummi Dalam Menghafal Al Qur’an di SDTQ An Najah Cindai
Alus Martapura”, (2021), 32.
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b) Ustad/Ustadzah bersama dengan siswa membaca surat Al Fatihah.

¢) Kemudian dilanjutkan berdo’a khusus kedua orang tua dan do’a
Nabi Musa A.S.

d) Dilanjutkan do’a awal pembelajaran.

2) Apersepsi. Kegiatan apersepsi ketika materi menghafal Al Qur’an

yaitu siswa diminta ‘ah hafalan yang sudah dihafalkan
sebelu

3) Penane K 0. Kegiatan pena G. 2p ketika menghafal Al
Qur’ar usiswa rie ‘ambah! falan ata Al Qur’an.

4) a n Ko sep “~gi an . mahar n 1 ketika materi
me a1 Al Q ’ar « u stad/ tadza n natohkan bacaan Al
Qur’an. dian siswa diminta v ul ngikuti sampai Ssiswa
terseh NS iaska L tabwid.dap or wruf yang benar dan
sesuai.

5) Latihan/Keterampilan. Dalam tahap ini, siswa diberi kesempatan
waktn beberapa menituntuk dapat menghatal ayat Al Qur an.

6) Evaluasi. Pada tahap evaluasi, siswa (iminta ustad/ustcdzah untuk
menyetorkan hafalan Al Qur’an yang sudah dihafalnya lalu disimak
oleh ustad/ustadzah satu per satu dengan tidak melihat mushaf Al

Qur’an.
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h. Pembagian Waktu Pembelajaran Al Qur’an Metode Ummi
Pembagian waktu pembelajaran Al Qur’an menggunakan metode
ummi dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai berikut:32
1) Jilid 1-6 dan Al Qur’an (60 menit)

a) 5’ Pembukaan (salam dan do’a)

b) 10 Hafalan juz 30 ( -at pendek) sesuai dengan target
c) 10’ C(r inal
d) 30’ gt saca simak/Baca o nu. i

e)5’P 1p (evalvis do’ads »enutup,

2) G ydan™ ywid Mas  (6C enit)

a) bukaan sale « n 0’a)
b) 10’ b iuz 30 (surat-surat pend- ) i dengan target
C) 20’ R aa) IPRGVS) Ayile pPAB- RSP |

d) 20’ Tadarus Al Qur’an
e) 5’ Penutup (evaluasi, do’a dan penutup)
") 5 Penutup (evaluasi, do’a dai penutup)
3. Metode Tilawati
a. Pengertian Metode Tilawati
Dalam kamus al munawwir, kata tilawati berasal dari bahasa arab
tilaawatun yang mempunyai arti pembacaan. Metode tilawati merupakan
sebuah metode pembelajaran Al Qur’an yang diajarkan dengan

menerapkan lagu rost dan pendekatan klasikal serta pendekatan

32 Ali Naparen, “Modul Sertifikasi Guru Al Qur’an Metode Ummi”. 2015. 10.
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individual.** Metode tilawati merupakan langkah yang dipakai guru
dalam menyampaikan kegiatan pembelajaran dengan model tertentu,
seperti diskusi, ceramah, penugasan, dan lain-lain.

b. Prinsip Pembelajaran Metode Tilawati

Prinsip yang diterapkan dalam pembelajaran Al Qur’an pada metode

tilawati yaitu metode til- njarkan dengan praktis, memakai lagu
rost, dia Nk Jer kan secara individual
menggun t . baca simak3 '~ ° s dengan yang lainnya
saling be an dan icak daps dipisah tu sama lain karena
me' k palinc itame dal' 1 mc erapke mc Tawati.
c. Sejarc nae Tila  ati
Metou. ati diciptakan 4 guru ’an pada tahun 1990.

Penyusur ara tilawati diantargm

1) KH. Masrur Masvhud. ° sebagar guru Al Qur’an di Kab
Bondowoso yang berasal dari Jombang.

2) KH. Thohir Al Aly, M.Ax sebagai pembina gura Al Qur’an yang
berasal dari Mojokerto.

3) KH. Drs. H. Hasan Sadzili sebagai pelopor manajemen pendidikan Al
Qur’an yang berasal dari Gresik.

4) Drs. H. Ali Muaffa sebagai perintis pengembang Pesantren Al Qur’an

Nurul Falah Surabaya yang berasal dari Jombang.

33 Abdurrahim, Strategi Pembelajaran Al Qur’an Metode Tilawati, hal 8

3 Een Hujaemah, “Implementasi Metode Tilawati dalam Pembelajaran Al Qur’an di Madrasah”,
(2015), 23.

3 Dewi Lathifatut, “Penerapan Metode Tilawati dalam Menghafal al Qur’an Siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Al Qur’an Jabalkat Sambijajar Sumbergempol Tulungagung”, (2019), 17.
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Keempat penyusun itu memiliki visi yang sama dalam hidup nya
yakni memperjuangkan agama islam agar dapat mewujudkan Al Qur’an
menjadi bacaan dan pedoman utama dalam hidup nya yang kemudian
beliau-beliau menciptakan buku tilawati serta buku langkah-langkah

mengajar Al Qur’an yang terkenal hingga saat ini dengan metode

tilawati.
d. Pendekate cla’ /et

Metc a .nenerapkan sebuc’ 1ei. an. Pendekatan metode

tilawati a Jaitu per le -atan ka' '«al dan . "al 36

1) S Penc «atar k sika mert ke ndekatan yang
L nakan ng a  be clomp \ .w seluruh siswa
melak. 1 Kkegiatan belajar bers® e a secara berkelompok
meng Alran alat navrana

2) Indiviqual. Pendekatan idual adalah pendekatan yang

menggunakan teknik baca simak yaitu membaca bergiliran dan yang
lainnya mianyimak.
2, Jenjarg Pendidikan Metoda Tilawati
Untuk menyelesaikan seluruh materi tilawati yang ditempuh selama
3 tahun, maka dibagi menjadi 2 tingkatan, yaitu:®’
1) Dasar (Tilawati Jilid 1 sampai 5). Tingkatan ini dituntaskan dalam
kurun 15 bulan dengan pembelajaran 5x pertemuan 1 minggu, dengan

75 menit untuk 1x pertemuan, dan 1 kelas berisi 15 anak.

% 1bid, hal. 23
37 Een Hujaemah, “Implementasi Metode Tilawati dalam Pembelajaran Al Qur’an di Madrasah”,
(2015), 25.
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2) Lanjutan (Tadarus Al Qur’an). Tingkatan ini dituntaskan dalam 18
bulan dengan pembelajaran 5x pertemuan 1 minggu, dengan 75 menit
untuk 1x pertemuan, dan 1 kelas berisi 15 anak.

Tabel 2.2 Jenjang Pendidikan Metode Tilawati

Jilid Pokok Materi
1 Buku ini meengen ruf hijaiyah yang berharokat fathah
tanpa dieja, huru” ,dil asii tanpa harokat, huruf-huruf sambung
yan 2 o
2 Buk ¥ dalhan naonad rauia asroh, dhummah, dan
tany 1 ‘macam T7a’, baca i, satu alif, bacaan mad
thol a a-nama harokat.
3 Buk I menp ne'kan hv © lam o kat sukun, alif lam
oo \h, ma roj ins 1, 1 sukun, 'ayyin, huruf-huruf
toatsuk .
4 “u . men :ng a h uf-h ufya ]| <at tasydid, mad
mad iz, 3 In 1ih, agaf, d jalalah, alif lam
Syu ikl 1, hghc  bigu
5 Buku 'iputi pengenalan baca” it ym bilaghunnah, iglab,
idhg . ., ikhfa’ syafawi, ), iar halgi, mad lazim
muk L S Qe \limi, dan tanda-tanda
wac y y
6 Buku ini mengen»!'~~n drat pendek diawali surat ad Dhuha
sampai an Nas, ayat . __usykilat dan ghorib.

f. Proses pembelajaran Al Qur’an Metode Tilawati
Tahapan atau proses pembelajaran Al Qur’an dengan metode tilawati
yaitu sebagai berikut:*
1) Kegiatan Awal
Metode tilawati untuk materi menghafal dilaksanakan langsung

dengan menerapkan pembiasaan menghafal tartil sesuai dengan

38 Zainul Arifin, “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an Melalui Metode Tilawati di SMP
Al-Baitul Amien Jember”, (2021), 39-40.
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L ]
3)
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tajwid. Pada kegiatan ini, siswa terlebih dahulu memuroja’ah hafalan
yang sudah pernah dihafal sebelumnya. Kemudian secara bersamaan
membaca surat yang sudah dihafal tanpa melihat Al Qur’an. Tahap
selanjutnya yaitu siswa secara langsung menghafal tanpa mengeja per

kata bacaan dan tanpa adanya penjelasan dari guru mengenai cara

pelafalannya. Siswa d 'ntuk menghafal secara mandiri sesuai
dengar P
Kegiat ti
Pe egiatan "1ti siswa b ‘us mern, 1 hafalan dengan cara
U baca: sebenya' oan knya, en. nda pada buku
de pensil  Hac a  an ang n untuk dihafalkan,
mengha. bacaan berulang-ulanc  J¢ | sempurna, membaca
dengar lihat muchaf_unfyk Ak idak ada bacaan yang
salah, dan disimak ke fter + sepbelum disetorkan kepada guru
hafalan.
<egiatan Penu:up

FPada kegiatan penutup,  guru niemberi  penilaiaii  mengenai
kemampuan hafalan siswa. Kemudian siswa mendengarkan penjelasan

dari guru dan diakhiri dengan do’a akhir majelis.

g. Strategi Menghafal Al Qur’an Metode Tilawati

Adapun strategi yang digunakan dalam menghafal Al Qur’an

dengan metode tilawati yaitu sebagai berikut:*

%9 1bid, hal 35
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1) Strategi menghafal nomor halaman
Siswa harus mengetahui nomor halaman yang ada di Al Qur’an.
Nomor genap selalu ada pada halaman sebelah kiri dan nomor ganjil
selalu ada pada halaman sebelah kanan. Selanjutnya, siswa bisa

mengetahui jumlah halaman, seperti contoh juz 1 terdapat 21

halaman, juz 2 samr N juz 29 terdapat 20 halaman, juz 30
terda ala
2) Tidak it a ayat berikutnya ° " 'mi sat yang dihafal benar-
benal .
I derur an se~mor ig d am m- 2he ‘alah ingin cepat
S atau  en y :©  ebar ik-ba ) Hal ini dapat
menye. ) proses dalam mengh~ jadi tidak stabil. Pada
keny nva__hanvale_avat.ay: U yang sebagian mudah
untuk diharal, gan fidak se yat-ayat yang susah dihafalkan juga.

Oleh karena itu, jika menghafallebih baik tidak beralih pada ayat

lain sebelum melancarkan ayac vang akan atau baru ¢ihasal.

3) Cisetorkan pada guru i<husus hafalan
Dalam proses menghafal, sangat dipentingkan pembimbingan
dari guru khusus hafalan. Menghafal sistem setoran pada guru akan
menjadi lebih baik jika dibandingkan menghafal sendiri tanpa
disetorkan kepada guru. Selain itu, menghafal dengan adanya guru
akan dapat memberikan hasil yang lebih baik disbanding menghafal

sendiri.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang mempunyai kesamaan dengan masalah yang diangkat
oleh peneliti diantara yaitu:
Pertama, oleh Annisa Husnayyaini tahun 2020 dengan judul penelitian

“Peran Metode Ummi Terhadap Kemampuan Menghafal Al Qur’an di Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an D2 " Pengging Boyolali”, diketahui bahwa
penerapan met ni aaf )k Pesantren Tahfidzul
Qur’an Daarul I  _ing Boyolali dap. = hat ada awal pembelajaran
yang baik. Ha dibukti' a bahwa ‘ondok . en Tahfidzul Qur’an
Daarul F- e ig Bo' iali te'ah - 2lul kan 9¢ © sc 'ngan hafalan Al
Qur’an 30 fiap tal nm i npul n bal di .pak metode ummi
pada kemampua. ohafal Al Qur’an berh il gan baik.*° Persamaan
dengan peneliti aivait_meruink ngdz ,ak tentang metode ummi
pada kemampuan menghatal Al On- crbedaan dengan penelitian ini yaitu

penelitian ini bersifat kualitatif, penelitian dilakukan di Pondok Pesantren
Talfidzul Qur’an Daaul Fath Penpgging Boyolali. Penelitiar yang sekarang
aken dilakukan di MIN 2 Surabaya dan M1 Al Karim Surabaya.

Kedua, oleh M Masyfu’ Auliya’ Ilhaq pada tahun 2018 berjudul
penelitian “Pengaruh Penerapan Metode Ummi Terhadap Kemampuan
Membaca Al Qur’an Peserta Didik di SD AL Falah Assalam Tropodo
Sidoarjo”. Diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara

pelaksanaan metode ummi dengan kemampuan membaca Al Qur’an.

40 A Husnayyaini, “Peran Metode Ummi Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Daarul Fath Pengging Boyolali Tahun Pelajaran 2019-2020”. (2020),
11.
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Penerapan metode Ummi SD Al-Falah Assalam Tropodo Sidoarjo dinilai
cukup baik dengan kisaran angka 35%-70% standar deviasi 2,12419 dengan
rata-rata 26,7252. Artinya metode ummi mempunyai pengaruh cukup baik
terhadap kemampuan membaca Al Qur’an peserta didik.*! Persamaan dengan

penelitian ini yaitu merujuk pada pembahasan tentang metode ummi terhadap

pembelajaran Al Qur’an. Perbr ngan penelitian ini yaitu penelitian ini
merujuk pada | Jar Jar ian ini dilaksanakan di
SD Al-Falah la .opodo Sidoarjo. © ik, yang sekarang akan

dilakukan di M Surabay” d n MI A" “arim Su

K , Dewi JVular~ari jade thun2 "7 judul penelitian
“Perbandir., rmbelajc m - u n MV aggur _tode Tilawati Dan
Ummi (Studi Mc 's SD Muhammadiyah © ¢ D Insan Amanah Kota
Malang) Dalan aninalatlean _ne gabelai - ’an”, diketahui bahwa
Penggunaan metode Ummi SD Insar .1ah menerapkan pendekatan Student

Centre dan penerapan metode tilawati SD Muhammadiyah menerapkan metode
baca simak sesuai denjan tecri keefektifan dengan mencgunikan ketekunan,
peluang serta kualitas pembelaiaran.*? Fersamaan dengan penelitian ini yaitu
merujuk pada pembahasan tentang metode ummi dan tilawati terhadap
pembelajaran Al Qur’an. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu penelitian ini

bersifat kualitatif, penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah 09 dan SD Insan

4 Auliya'ilhag, M. M. “Pengaruh penerapan metode ummi terhadap kemampuan membaca Al-
qur'an peserta didik di SD al-falah assalam Tropodo Sidoarjo”. (Doctoral dissertation, UIN Sunan
Ampel Surabaya). (2018), 125.

2y 67.
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Amanah Kota Malang. Penelitian yang sekarang akan dilakukan di MIN 2
Surabaya dan MI Al Karim Surabaya.

Keempat, oleh Yossy Rossal Hakh tahun 2020 dengan judul penelitian
“Penerapan Metode Tilawati Dalam Menghafal Al Qur’an Peserta Didik

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Sumbergempol”, diketahui bahwa pengaruh

metode tilawati untuk menghaf 'ran antara lain: membantu siswa dapat
dengan mudah .l aar ‘ost, mengurangi beban
siswa tanpa pa | . menghafal Al ¢ Na In, ada juga guru yang
kurang mengu trategi I3t '\a menc “ar. Olei. '3 itu, hingga saat ini
pelatihan ]| ru ti wati tette  di kukan ‘e encapai  tujuan
pembelajai. an me jer & Jk 1 1 tode te dapat mengatasi
permasalahan ya. 43 persamaan dengan pr el ini yaitu merujuk pada
pembahasan ter matade tilanratiterha -n¢ | Al Qur’an. Perbedaan
dengan penelitian in1 yaitu penelifiar isifat kualitatif, penelitian dilakukan

di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Sumbergempol. Penelitian yang
sekarang akan dilakuken di MiN 2 Surataya dan MI"Al Kearim Surabaya.
C. Kerangka Pikir
Dari beberapa teori yang sudah dijelaskan sebelumnya, dapat
dijanarkan kerangka berpikir tentang penerapan metode ummi dan metode
tilawati terhadap kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 yakni sebagai

berikut.

4 Yossy Rossal Hakh, “Penerapan Metode Tilawati Dalam Menghafal Al Qur’an Peserta Didik
Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Sumbergempol ”. (2020), 34.
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Metode ummi merupakan metode yang diterapkan dalam pembelajaran
Al Qur’an yang menyenangkan dan dapat menyentuh hati. Metode tilawati
merupakan metode pembelajaran Al Qur’an yang diajarkan menggunakan lagu
rost dan melalui pendekatan klasikal serta pendekatan individual baca simak.

Sedangkan kemampuan menghafal Al Qur’an yaitu kesanggupan untuk dapat

memelihara dan menjaga Al O lalui membaca lafadz-lafadz Al Qur’an
sesuai tajwid ( Jai’ ne ap dalam pikiran agar
dapat menging | nelafalkannya sec  * >ru. 1g-ulang tanpa melihat
mushaf Al Qur

D n ikian, enereman eto.  umm ar ‘e tilawati dapat
dikatakan | apabi d & n 1ingl tkan irJan menghafal Al
Qur’an juz 30 . Untuk memudahkan p° e alam mencapai tujuan
penelitian diper n larann lea harfilir K ar Jenelitian ini yaitu:

Penerapan Metode Ummi [

Qur’an Juz 30 Siswa

\ .| Kemamppan Menghafal Al
5
/

Penerapan Metode Tilawati |

+/

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Alur Penelitian
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang dicantumkan dalam penelitian
ini, maka hipotesis yang peneliti ajukan yaitu mengetahui apakah terdapat

pengaruh penerapan metode ummi dan metode tilawati terhadap kemampuan
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menghafal Al Qur’an juz 30 dalam pembelajaran Al Qur’an pada siswa kelas
I11 MIN 2 Surabaya & MI Al Karim Surabaya. Dalam penelitian ini, hipotesis
nya yaitu:

a. Pengujian koefisien regresi prediktor metode ummi (b,)

H, : b; = 0 (nilai koefisien reor si prediktor metode ummi tidak signifikan

atau tidak ada pengaruh v metode ummi terhadap kemampuan
menghafal A ar )&
H, :bi0(n ot ien regresi prediktor 1. uinmi signifikan atau ada
pengaruh a gnifikar ne ~de ur . ‘erhadap . nuan menghafal Al
Qur™. 30 waM [2Su bi 3).

b. Pengujian onre¢ < e ki met letila (by)
Hy b, =0 ( ila ~ien regresi predikt et ilawati tidak signifikan
atau tidak ¢ Kar .de terhadap kemampuan
menghafal Al Qur’an juz 30 . Al Karim Surabaya).

H, : b3 0 (nilai koefisien regresi prediktor metode tilawati signifikan atau
ada pengaruh signifikan metoge ummi terhadap kemampuan menghafal Al
Qur’an juz 30 siswa MI Al Karim Surabaya).

c. Hy : b; b, =0 (nilai koefisien regresi prediktor metode ummi dan metode
tilawati tidak signifikan atau tidak ada pengaruh signifikan antara metode
ummi dan metode tilawati terhadap kemampuan menghafal Al Qur’an juz
30 siswa MIN 2 Surabaya dan M1 Al Karim Surabaya).

H, : by, b3 0 (nilai koefisien regresi prediktor metode ummi dan metode

tilawati signifikan atau terdapat pengaruh signifikan metode ummi dan
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metode tilawati terhadap kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 siswa

MIN 2 Surabaya dan MI Al Karim Surabaya).



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis atau Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Creswell,

penelitian kuantitatif adalah pr ian yang menggunakan metode untuk

meneliti hubun~on vang tr antar varinhal eatn dangan variabel lainnya
dengan menguj i 2.4

Jenis pe a . yang digunakan rada pei. ini yaitu menggunakan
metode per 't Kpost  _to. .Jen ut erlinge” L facto berasal dari
bahasa Ic ng oderart ‘se i 1 ta”. xpost 0 ulah penyelidikan
yang mengon.. riab.. o Laak cocars sung dan tidak dapat

dimanipulasi 0©  beicuu karena variabel u ih terjadi. Expost facto

J -

sebagai metode | am- el aha menentukan sebab

akibat dari adanya perbedaan suc.. p.iakuan dalam kelompok.*

Jadi, dalam penelitian expost facto, peneliti hanya inenvajikan data
sesvai dencan fakta tanpa adanyva manipulasi. Peneliti juga tidak memberikan
perlakuan kepada variabel yang akan diteliti. Fakta yang terjadi didapat dari
data yang sudah dikumpulkan dan dilanjut mengungkapkan hubungan antar 2

variabel yang sudah terjadi.

4 Adhi Kusumastuti,dkk. “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 2.

4 Emzir, “Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif”, (Jakarta: Rajawali Pers,

2012), 119.

38
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Surabaya yang bertempat
di Jalan Jambangan No. 147 Kecamatan Jambangan Kota Surabaya dan di Ml
Al Karim Surabaya yang bertempat di Gang Besar Sel. No. 75 Bendul Merisi

Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai

pada tanggal 15 Desember 2027 nuari 2023.
C. Populasi dan ¢ o N
1. Populasi
Menur igiyono, ¢ ulasi m 1pakan . 1 penyamarataan yang
terdiri k atar objel” yar , mc ailiki © 7 G At tertentu yang
sudah ¢ '“an per iti o lasi da bt | .iya dalam bentuk
manusia, nan. > dalam bentuk benda-bs d. M. Jika populasi sangat
besar, make  2n'iti tidalr mannamh’ e dan dapat mengambil

sampel dari populasi tersebur.

Populasi yang diambil pada penelitian ini yaitu semua siswa di kelas
Il MIN 2 Surabayva yaitu dari kelas il A, 111 B, dan Il C yarg berjumlah
27 siswe dan MI Al Karim Surabaya vang terdiri dari kelas 111"A, 111 B, 111

C, dan 111 D dengan jumlah 112 siswa.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian kecil dari jumlah populasi yang ada.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian yang digunakan vyaitu

Probability Sampling dengan model Simple Random Sampling. Teknik

46 Sugiyono, “Statistika Untuk Penelitian”, cetakan ke-26 (Bandung: Alfabeta, 2014), 61.
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simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
mengambil sebagian sampel secara acak tanpa memperhatikan strata dalam
populasi. Hal ini dimungkinkan jika populasi dianggap homogen.*’

Sampel yang akan digunakan ialah kelas 111 A MIN 2 Surabaya yang
berjumlah 28 siswa dan kelas 111 B MI Al Karim Surabaya yang berjumlah

28 siswa.

D. Variabel Pene

Menuru 1) , variabel merupai ‘o yang sudah ditetapkan
oleh peneliti diteliti utuk me ungkink nerolehnya informasi
tersebut ¢ <nya © atu I~sir oular itu®® erg Y variabel yaitu
variabel be. 1variabe ter 2

1. Variabel beba.

Variab hac meriinalcan varjgh g0n di penyebab perubahan
variabel terikat. Variabel bebas ¢ asebut dengan variabel independent.
Variabel independent dalam penelitian ini adalah metode ummi dan tilawati.

2. VVarlakel terikat

Vériabel terikat merupakan variabel yang disebabkan pengaruh dari
variabel bebas. Variabel ini sering disebut dengan variabel dependent.
Variabel dependent dalam penelitian ini yaitu kemampuan menghafal Al

Qur’an juz 30 siswa kelas I1I.

47 Karunia Eka & M Ridwan, “Penelitian Pendidikan Matematika”, (Karawang: IKAPI, 2015),
107.
“|bid, hal. 49
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang diambil peneliti
untuk mendapatkan data penelitian. Peneliti menggunakan teknik tes lisan,

observasi aktivitas guru, dan wawancara.

a. Tes Lisan
Tesy ,dn adr ntuk tes lisan. Tes lisan
merupake I _s untuk mengetc. ~ " osic oelajar yang berbentuk
pertanyae au perr/eaan yar  akan h. Tes lisan dalam
per r pertuj n un*'k = 2ng. pulke dac ng kemampuan
meng AlQur’a juz ( is a.Tc inibe 'a .0 butir soal.
b. Observasi
Obse marunalean cuatu tekp! Jr akan untuk mengamati,
melihat, serta merekam suatu .U dengan tujuan tertentu. Observasi

bertujuan untuk mengumpulkan data kemudian memberikan kesimpulan
terhadap data yarg sudah didapatkan. Teknik abszrvasi tdalam penelitian
ini bertujuan untuk mengumpulkéan data teritang pembelajaran guru yang

menerapkan metode ummi dan metode tilawati.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, sangat diperlukan instrumen yang tepat
agar data dapat dikumpulkan secara lengkap dengan masalah dan tujuan
yang sesuai. Adapun instrumen yang akan digunakan peneliti dalam proses

penelitian ini yaitu:
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a. Tes Lisan
Tabel 3.1 Pedoman Kisi-kisi Tes Lisan
Variabel Indikator Contoh Instrumen Rubrik Penilaian
Kemampuan 3.1 . Bacakan surat Al 1. Sangat Tidak Baik
menghafal Al | Menghafal Bayyinah dari awal Jika siswa tidak mampu

Qur’an juz 30

surat-surat
pendek sesuai
urutan
denaan tartil
C

3.2
Menghafal
surat-surat
nendei:
secara acak
sesuai (rutan

hingga akhir

. P 2kan surat Al

r— Al Fil

.Cdkall surat Ad
Dl

menghafalkan surat
sesuai urutan dengan
tartil dan fasih
2. Tidak Baik
Jika siswa mampu
menghafalkan surat
sesuai urutan dengan
kurang tartil dan kurang
fasih
Baik
‘ka siswa mampu
nenghafal surat pendek
sesuai urutan dengan
tartil sedikit fasih
4. Sangat Baik
Jika siswa mampu
menghafal surat pendek
sesuai urutan dengan
tartil dan fasih

.1 ayat ke-4
surat Al Kafirun

. Sambunglah ayat

berikut: -
GG G Sy e

w']wa i a,)ﬁ
Q
S

. Bacalah ayat ke-6

surat At Tin

. Sambunglah ayat

beri’kut: )
35803l Gyl &)

1. Sangat Tidak Baik
Jika siswa tidak mampu
menchafal surat pendek
s:cara acak sesuai urutan

2. Tidak Baik
Jika siswa mampu
menghafal surat pendek
secara acak kurang
sesuai urutan

3. Baik
Jika siswa mampu
menghafal surat pendek
secara acak sedikit
sesuai urutan

4. Sangat Baik
Jika siswa mampu
menghafal surat pendek
secara acak sesuai urutan
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33
Menghafal
surat-surat
pendek sesuai
tajwid

Adapun an p

juz 30 sis " y.

8. Bacakan ayat sebelum
ayat berikut:
{318 Lasty élhag )

9. Bacalah ayat sesudah
ayat berikut: )
Jal 153k agile i

10. Bacakan ayat ke-4
surat Al Humazah
sesuai tajwid

a te lisan eman

ol

maksumadlt

00

1. Sangat Tidak Baik
Jika siswa tidak mampu
menghafal surat pendek
sesuai dengan tajwid

2. Tidak Baik
Jika siswa mampu
menghafal surat pendek
kurang sesuai dengan
tajwid

3. Baik
Jika siswa mampu
menghafal surat pendek
sedikit sesuai dengan
tajwid

4. Sangat Baik
Jika siswa mampu
menghafal surat pendek
juz 30 sesuai dengan

iwid

1 menghafal Al Qur’an

Rumus 3.1 Rumius renskoran Tes Lisan

Kriteria peniiaian tes lisen siswa diambil cari rapot nasi

belajar Al

Qur’an setiap semester rya. Kriteria kemampuan menghafal Al Qur’an

juz 30 siswa yaitu:*°

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Tes Lisan

Kisaran skor Kriteria penilaian
85—-100 Sangat Baik
75-85 Baik

60 — 75 Cukup

0-60 Kurang

49 Berdasarkan rapot hasil belajar Al Qur’an MIN 2 Surabaya
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1) Observasi Kelas Metode Ummi
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Tabel 3.3 Pedoman Observasi Pembelajaran Guru Kelas Metode Ummi

Tahap
Pembelajaran

Aspek yang diobservasi

Kegiatan
Awal

Pembukaan
J-Crru ey
el en
g N salam
b. J’abersama.

Skor
Sangat | Baik | Cukup | Kurang
Baik (3) (2 1)
(4)

ru menyro: dan
:ngecek el tiran
wa.

~

\pc sepsi
urume aje s N
wlar ¢

S nya.

Kegiatan Inti

F naman Konsep

L

HHITULIVAUOI Ulituiin

menambah ha.
Qur’an pada siswa.

Pemahaman Konsep
5. Guru mencontohkan
pada siswa tentang

bacaan Al Qur'an yang |

akan dihafalkan.

Latihan
6. Guru memberi waktu
siswa untuk menghafal.

7. Guru menyuruh siswa
untuk menyetorkan
hafalan Al Qur’an yang
sudah dihafal.
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Kegiatan Evaluasi

Penutup 8. Guru merefleksi dan
evaluasi dengan
pertanyaan atau umpan
balik siswa dari
pembelajaran yang
telah dilakukan.

Penutup

9. Guru mengajak siswa
menutup pembel-  n
dan berdo’a b

Jur g

Pedoman Penskor:
Skor nilai akh’  k ari 1 -

Perhitungai. Vile. 1khir ¢ ng m

- N __/\.LOO: oKOor il‘
Skor tertinggi

Rur 29 Dimmiie Clar I\l”a; I\ 1e Umm|
Contoh: Skor diperoleh 32, maka skor 32 x 100 = 88
Dengan menggunakan rumus di atas, maka kriteria penilaian observasi aktivitas

pembelajaren guiv adaleh:

Tabei 3.4 Kriteria Penilaian Observasi Pembelajaran Guru Kelas Metode

Ummi
Kriteria Kisaran Skor
Penilaian
Sangat Jika mendapat skor 80 — 100
Baik
Baik Jika mendapat skor 70 — 79
Cukup Jika mendapat skor 60 — 69
Kurang Jika mendapat skor di bawah 60

% Ali Naparen, “Modul Sertifikasi Guru Al Qur’an Metode Ummi”. 2015. 18,
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Tabel 3.5 Pedoman Observasi Pembelajaran Guru Kelas Metode Tilawati

Tahap Aspek yang diobservasi Skor
Pembelajaran Sangat | Baik | Cukup | Kurang
Baik 3) (2 1)
(4)

Kegiatan
Awal

1. Guru mengawali
pembelajaran der
mengucap sal”
handaiasbc; sam?
2 a ad ("

g chadiran

a

Kegiatan Inti

3 ‘U memberi

ivasi ur Kk
ambal iafalain A'

« anpé 1Sisw
Surume oer A<t
aunt ™ o al

5 5u gajak siswa

ilry moenviotnrlzan

Kegiatan
Penutup

6. Guru meretleksi da
evaluasi denga.
pertanyaan atau umpan
balik siswa dari
penihelajaran yang
sudah difakukan.

7. Guru_mengajav siswa | |
menutup pembelajaran
dan berdo’a bersama.

Jumlah skor

Pedoman Penskoran:

Skor nilai akhir skala dari 1 -4

Perhitungan skor nilai akhir dengan rumus:
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Skor
Skor tertinggi

x 100 = skor akhir

Rumus 3.3 Rumus Skor Nilai Akhir Metode Tilawati
Contoh: Skor diperoleh 24, maka skor akhir: % x 100 =85

Dengan menggunakan rumus di atas, maka kriteria penilaian observasi aktivitas

pembelajaran guru adalah:®!

Tabel 3.6 Kriter dir en suru Kelas Metode
Krit T Kisaran Skc
Penil | |
S i Jikar :nc rats! . '-100

\

Jike ner'a t or7( -79
1t

C Jike el or6( -69

Kurarig ‘ika menaapat skor di bav h

F. Validitas dan Reliabilitas In.

1. Validitas merupakan suatu uji yang digunakan dalam penelitian untuk
menguji alat penilaian apakah sudah velid atau belum. Validitas instrumen
adalah ketepatan instrumen sang dipakai untuk mencukur sesuvatu. Untuk
menguji validitas observasi pembelajaran guru dan tes kemampuan siswa
dalam menghafal Al Qur’an, rumus yang dipakai peneliti yaitu rumus

koefisien korelasi product moment pearson:°?

51 Nur Aini, “Metode pengajaran Al Qur’an”, (Semarang: CV Pilar Nusantara, 2020) , 28.
52 Karunia Eka & M Ridwan, “Penelitian Pendidikan Matematika”, (Karawang: IKAPI, 2015),

138.
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NYXY-EXQEY)

R ) =
umus rxy \/(NZXZ_(ZX)Z)(NZYZ_(ZY)Z)

Rumus 3.4 Rumus Product moment person

Keterangan:
Tyy = Angka indeks korel> * r product moment
N = Jumlah subjek
rX =S ot~ K tiap wein
yY =] h al skor item

> XY J hperk an -or> ia Y

Y x“ i thkue -at o ose apite
Y y? = 1 skc rootc liter

Dalam p ~lic_.. .0i, peneliti mer 1k 5SPSS wversi 25 untuk
mengukur v er d’ perbandingan dengan
signifikansi 5%. Soal dikatak 4 Jika nilai koefisien korelasi lebih besar

dari taraf siginfikan dan dikatakan fidak valid jika nilai keefisien korelasi
lebih kecil dari taraf signifikan.

Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Validitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas
0,80<r<1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat
baik
0,60 <r <080 Tinggi Tetap/baik
0,40<r<0,60 Sedang Cukup tetap/cukup
baik
0,20<r<0,40 Rendah Tidak tetap/buruk
r<0,20 Sangat rendah Sangat tidak
tetap/sangat buruk
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Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS versi 25, data hasil
pengujian diperoleh validitas item soal berikut ini:

Tabel 3.8 Validitas Tiap Item Soal

Item Soal r hitung Keterangan
Soal 1 0,472 Validitas sedang
Soal 2 186 Validitas sedang
Soa & 4 Validitas sedang
Soa 0,540 | Validitas sedang
Soa - 14 0" 5 Validitas sedang
yr = 506 N litas sedang
- Y [ 560 | - validitas sedang
Soa' & | 0,418 - Validitas sedang
Soa | 4 B Validitas sedang
Soal 10 4l Validitas sedang

Dari tabe! 3.8 ai ctas dapat disimpuiican bafiwa instirumert soal tes lisan
yang di uji cobakan terdapat 10 soal yeng dikatagorikar: valid.
2. Reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur keajegan atau
kekonsistenan suatu instrumen. Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini

menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach dengan rumus:
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Rumus: r = (ﬁ) (1 B 2:23)

Rumus 3.5 Rumus Alpha Cronbach

Keterangan:
r = Kkoefisien reliabilitas
n = jumlah pertanyaan
s =varial sr
sz =variar o

Dalam p tian in" | neliti 1ggunak. 'SS versi 25 untuk
menc €. litast Jsoal Jik koe ienA ~C ch >0,60, maka
soal tersc “katake re |l au ¢ Hat di 1y .. Apabila koefisien
Alpha Cronkac. "0, maka pertanyaan t* < )el. Menurut Guildford,
tolak ukur . err kan tingkat reliabilitas
instrumen ditentukan dalai. ' At ini:>

Tabel 3.9 Kriteria Koefisien Reliabilitas Instrumen

‘Koelisien Korelas: [+ Korelasi T Inerpretasi
Reliabilitas
| 0,80<r<1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat
baik
0,60 <r<0,80 Tinggi Tetap/baik
0,40<r<0,60 Sedang Cukup tetap/cukup
baik
0,20<r<0,40 Rendah Tidak tetap/buruk
r<0,20 Sangat rendah Sangat tidak
tetap/sangat buruk

%3 1bid, hal. 206
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Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS versi 25, data hasil
pengujian diperoleh reliablitas instrument tes lisan berikut ini:

Tabel 3.10 Reliabilitas Instrumen Tes Lisan

Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan

cronbach’s alpha

0,663 500 Instrumen Reliabel
Dari tabe ) ( .5 dapat disimpulke va istrumen soal tes lisan
yang di uji ¢ an diperr le - koefisi-  reliabili. asar 0,663 maka
dapat al strun ntmepL yai 1 iabilit - ting
G. Teknik Ar. Data
Teknik anc lata merupakan suatu k sang digunakan untuk
mengolah data hasininiaunaasisatur T <k nalisis data adalah agar
peneliti mendapatkan kesimptlan - .iuruhan data yang sudah diperoleh.

1. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan analisis data statistik parametrik uji
prasyarat yang digunakan untuk memenuhi asumsi normalitas.>
Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui sebaran data berdistribusi
normal atau tidak. Keputusan uji normalitas didasarkan pada
pengambilan jika nilai signifikansi > 0, 05. Namun bila nilai signifikansi

< 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Peneliti menguji

% 1bid, hal. 243
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kenormalan dengan cara inferensial yaitu dengan menggunakan Shapiro
wilk. Sampel yang digunakan peneliti berjumlah 30 siswa dari MIN 2
Surabaya dan 28 siswa dari Ml Al Karim Surabaya. Untuk perhitungan
SPSS, Shapiro wilk mempunyai tingkat akurat yang lebih tinggi jika

jumlah data/sampel yang dianalisis < 50. Rumus Shapiro wilk yaitu:

Rumus: P r— \] 2

In . 3.6 Rumus Shapiro .

b.Ujil ™ al
lii caritac me 1] ki uji orasy: a oIS regresi yang
digunaka. '“m_ .,...1.. &wanya ..ubutng near antara 2 variabel.
Data yanc ik wicinpunyai hubungar & 1 variabel prediktor (X)
dengan A r pada penelitian ini

menggunakan Deviation i.u... «.iearity dengan tabel Anova pada SPSS.
Jika nilai signifikansi- Deviation from linearity > 0,05 maka terdapat
hubungan linear secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
Jika nilai signifikansi Deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat

hubungan linear secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y.

5 Ayriza, et al. “Analisis Faktor Konfirmator Sebagai Prosedur Evaluasi Konstruk Skala
Kematangan Karir”, 2019, 86.
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2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan jawaban sementara yang perlu diuji
oleh peneliti. Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis diterima
atau ditolak. Peneliti menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana.

Teknik ini digunakan hanya untuk satu variabel bebas dan satu variabel

terikat. Teknik ini diguna' Ik menguji pengaruh metode ummi
terhadap ker ar .’ swa yang berjumlah 28
sampel dan a .ietode tilawati te.” ° ko 1ampuan menghafal Al
Qur’an juz iiswa ye g berjum’ Y 28 sa Rumus regresi linier

sederh /i )

b 3.7 Rumus regres’ e erhana

Keterangc. ..
Y = Variabel terikat (Kemaiupuan Menghafal Al Qur’an)
K = Variabel hebas (Metode umnii & Metode Tilaweti,
a = Konstanta regresi
bX= Nilai turunan atau peningkatan variabel bebas

Nilai a adalah konstanta dan nilai b adalah koefisien regresi untuk
variabel bebas (X). Koefisien regresi (b) merupakan kontribusi
perubahan nilai variabel bebas (X). Semakin besar nilai koefisien regresi,
semakin besar pula kontribusi perubahannya. Kontribusi terhadap

perubahan variabel X juga ditentukan oleh koefisien regresi positif atau

% Syofian, “Statistic Parametric Untuk Penelitian Kuantitatif”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). 379.
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negatif. Dapat disimpulkan bahwa jika nilai koefisien regresi (b) besar,
maka semakin besar pula terdapat perubahan terhadap variabel bebas

(metode ummi dan metode tilawati).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pengukuran statistik deskriptif variabel ini dilakukan untuk

mendeskripsikan kemampu? hafal siswa metode ummi dan metode
tilawati denc s i statistik deskriptif, data
dikumpulkar I ~an hasil obser. ~ ~en :lajaran guru dengan
kemampuan gnafal s’sv 2 metod ummi. analisis ini dilakukan
perhit: 1 n, me an, mdyd ya  dihit a . inakan aplikasi
SPSS -« fikut ad ah ¢ lai b il ok 1S pembelajaran guru
metode ummi 'n kemampuan menghaf- si MIN 2 Surabaya:
Tal 41 Hacil Ohearyagj M Jr dan Kemampuan
b S\
No. Nari. Hasil Kemampuan
Observasi Menghafal
Metode Siswa
Ummi
1 [ADHA [ 92 85 ]

2 |AA 92 95 |

3 ASNA 92 90

4 AFCW 92 90

5 AAI 92 90

6 APH 92 88

7 ANR 92 88

8 AANK 92 85

9 ARRPD 92 85

10 | AJS 92 95

11 | AKPW 92 85

12 | AFA 92 90

13 | ANM 92 85

14 IF 92 80
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a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

15 | KFF 92 85
16 | KSA 92 90
17 | KHA 92 88
18 | MYP 92 80
19 | MZK 92 90
20 | NAM 92 90
21 | QAF 92 85
22 | QAT 92 90
23 | QzZZ 92 85
24 | RZR 92 83
25 | RAAF 92 85
Rl CAI\ 0 90
B F 7 90
L _ e 85
Selan’ ui data r a hasil arvasi p dlaran guru dengan
kems 1. ghafa' iswa =2t eun i dih g _,unakan analisis
statistik fif der an 2 @ SPS 25 ¢ lij eroleh hasil sebagai
berikut:
atf sk Metode Ummi
Statistics
Hasil
obseryasi
pembelajaran
y 1 guru Kemampuan menghafal metode ummi
N Valid 28 28
Missing 0 0
Mean 92.0000 87.3929
Median 92.0000 88.0000
Mode 92.00 85.00?
Std. .00000 3.70524
Deviation
Variance .000 13.729
Range .00 15.00
Sum 2576.00 2447.00
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Berdasarkan tabel statistic deskriptif diatas, dari siswa sebanyak 28
sampel diperoleh rata-rata skor tes kemampuan menghafal Al Qur’an
metode ummi yaitu 87,39. Median atau nilai tengah yaitu 88 sedangkan
modus atau nilai yang sering muncul yaitu 85.

Dari hasil observasi pembelajaran guru metode ummi yang dilakukan

oleh peneliti, hasil skor nila’ roses pembelajaran Al Qur’an dengan

metode umr Jer Nols ng berarti masuk pada
kriteria peni [ clajaran Sangat E.° " 'as. Hbservasi pembelajaran
guru metode mi yano n ~mperol" skor a hesar 92 dilampirkan
tabel ¢ a kut:
TaL Hesil O en s e bele ran( I _code Ummi
Tahap | 3 ~yang| Skor
Pembelajarar  a. ‘asi 3 ik | Cukup | Kurang
K : (2 1)
4
Kegiatan Pembukaa. v
Awal 1. Guru memuia
pembelajaran
der.gan
mengucapken saiam
dan berdo’a
bersama.
2. Guru menyapa dan v
mengecek
kehadiran siswa.
Apersepsi v
3.Guru mengajak
siswa mengulang
hafalan sebelumnya.
Kegiatan Inti | Penanaman Konsep v
4. Guru memberi
motivasi untuk
menambah hafalan
Al Qur’an pada




Kegiatan alua v

siswa.

Pemahaman Konsep v
5. Guru
mencontohkan pada
siswa tentang
bacaan Al Qu
yang akan
dihafalk

it < v
G _mberi
W siswa untuk
m .ighafal.

Gurum n 'ruh v
siswa ! wk |
meny« Hrkan

| hafale Al n a

yang da 1 af

Penutup | "1 merefleksi
we cvaluasi

ol
7 ik
siswa dar’
pembelajarc.. , .
telah dilakukan.

Penutup v

9. Guru menygajak
siswa menutup
pembelajaran dan
berdo’a bersama.

Jumlah skor 33

Perhitungan skor nilai akhir dengan rumus:

Skor
Skor tertinggi

x 100 = skor akhir

Rumus 4.1 Rumus Skor Nilai Akhir Metode Ummi

Skor diperoleh 33, maka skor akhir: 2 x 100 = 92
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Berikut adalah data nilai hasil observasi pembelajaran guru metode
tilawati dengan kemampuan menghafal siswa M1 Al Karim Surabaya:

Tabel 4.4 Hasil Observasi Pembelajaran Guru Metode Tilawati
dan Kemampuan Menghafal Siswa

No. Nama Hasil Kemampuan
Observasi Menghafal
Metode Siswa
Tilawati
1 |FOA ] 93 90
B A y 90
n 1! 99 93
J 90
~ | KGF_ 95 | 90
B |AMB 93 93
MA' 93 38
o Isw e T
oW AN 93 | 33
{AG . 3 90
| . M/ 3B 88
1. NP o 93
| | ARA - ) | 90
L P ) 95
1o [ woro aC 88
16 | IM 93 90
17 | LFAZ 93 93
18 | MAB 93 85 |
19 |MPW . 93 | .8 ]
20 | RAM 93 3
21 [ AZW 93 90
22 | NIR 93 85
23 | NNAF 93 90
24 | RAAH 93 88
25 | NRA 93 95
26 | NSAL 93 93
27 | SAR 93 90
28 |BM 93 88

Selanjutnya, nilai post test dihitung menggunakan analisis statistic

deskriptif dengan aplikasi SPSS 25 dan diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif Metode Tilawati

Statistics
Hasil
observasi
pembelajaran
guru Kemampuan menghafal metode tilawati
N Valid 28 28
Missing 0 0
Mean 93.0000 90.1429
Median Jor 90.0000
Mode 90.00
Std. JO 3.05158
Deviation
Variance .00/ 9.312
Range ) 12.00
Sum -,2o4 of | 1 2524.00
Berdasark al statistic deskriptif ' te i siswa sebanyak 28
sampel dipe =~ ' ‘es Aar menghafal Al Qur’an

metode tilawati yaitu 90,14 M-

«au nilal tengah yaitu 90 sedangkan

modus atau nilai yang sering muncul yaitu 90.

Cari lasil obeervasi pembelaiarari guru metode tilewat! yang dilakukan

oleh pereliti, hasi' skor nila’ akhir proses perbelajaran Al Qui’an dengan

metode tilawati memperoleh skor akhir sebesar 93 yang berarti masuk pada

kriteria penilaian pembelajaran Sangat Baik. Hasil observasi pembelajaran

guru metode tilawati yang memperoleh skor akhir sebesar 93 dilampirkan

tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Observasi Pembelajaran Guru Kelas Metode Tilawati

Tahap

Pembelajaran

Aspek yang diobservasi

Skor

Sangat
Baik

Baik
3)

Cukup

)

Kurang

1)

Kegiatan
Awal

1. Guru mengawali
pembelajaran dengan
mengucap salam dan

berdo’a bersama

(4)
v

2. Guru menyar
Jk } .a"

Kegiatan Inti

3 U JEri
IV untuk
ainbah hafolan Al
‘an pad” si¢ A
4 ‘umer seri wakt
¢ /aunt —menc af
na diri.
ume o<W
L nenyetorkan
A ' Qur’an.

Kegiatan
Penutup

( vit mavranflal/ci Aan

pertanyaan afau umr
balik siswa dai.
pembelajaran yang
sudah dilakukan

7. GUiu mengajek siswa |
menutup pembelajaran
dan berdo’a bersama.

Jumlah skor

Perhitungan skor nilai akhir dengan rumus:

Skor
Skor tertinggi

X 100 = skor akhir

Rumus 4.2 Rumus Skor Nilai Akhir Metode Tilawati
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Skor diperoleh 26, maka skor akhir: % x 100 = 93

2. Hasil Uji Pra Syarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi

normal atau tidak.>” Peneliti menggunakan uji normalitas dengan Shapiro

Wilk. Hasil uji normalit 'as metode ummi dan metode tilawati
pada ken n af ihat pada tabel berikut
ini:

oel4.7' ac "UjiN  ralitas V. Ummi

st of N ‘malit

Ko o ro Smirn ? Shapiro-Wilk
Ste - _ L[ | Sigy | tatistic df Sig.
Kemampuan .246 28 L€ .903 28 .230
menghafal
Metode ummi Y 2 .952 28 .218

*. This is a lower bound of the true signi*
a. Lilliefors Significance Correctio:
Tabel 4.7 menunjukkan daw yang diperoieh dati uji normalitas
dengan uji Shapiro Wilic dari kelas metode ummi memperoleh nilai

signifikansi 0.218 > 0.05, maka data berdistribusi normal.

57 Karunia Eka & M Ridwan, “Penelitian Pendidikan Matematika”, (Karawang: IKAPI, 2015),
138.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Metode Tilawati

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan .246 28 124 .903 28 113
menghafal
Metode tilawati .154 28 .186 .945 28 .150

a. Lilliefors Significance Correction

Tak Jer ~ar eh dari uji normalitas
dengan u a Nilk dari kelas m~*~~2 ( wati memperoleh nilai
signifikar 150 > 0.05, maka da*  berdisu rormal.

b.Uji' &

‘nearitas - Jur < 11 tuk 1 ngete 0 ya hubungan linear
antara 2 \ ! yaiw variabel Metode In (X1) dan Kemampuan
menghafe ") denoan variabel Me* a (X2) dan Kemampuan
menghafai 1 ). riasi upi niear’ ,dQal UEl kUL

Tabel 4.9 Hasil Uji Linearitas Kemampuan Menghafal Metode Ummi

ANQOVA Table
JRIN YL JINIAVIN SAVINYLEYE LY Sig.
Kemampuan Between Groups (Combined) .752
Mengnafal * Metode Linearity 430
ummi Deviation from Linearity 740

Within Groups
Total

Tabel 4.9 menunjukkan data yang diperoleh dari uji linearitas
kemampuan menghafal dengan metode ummi menggunakan Deviation

from linearity dengan tabel Anova memperoleh nilai signifikansi sebesar
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0.740 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linear antara
variabel Metode ummi (X1) dan Kemampuan menghafal ().

Tabel 4.10 Hasil Uji Linearitas Kemampuan
Menghafal Metode Tilawati

ANOVA Table
Sig.
Kemampuan Between Groups (Combined) .363
Menghafal * Metode Linearity .183
Tilawati Deviation from Linearity AT72
o

Tak 10 men' n'ukkan d-a yang leh dari uji linearitas
kem L ienghe ( dennan et tilaw i1 'nakan Deviation
fron. ity dengi ta | n ramd perol lc _ignifikansi sebesar
0.472 sehi. 'apat aisimpulkan teraap. \gan yang linear antara
variabel I de tilawati (X?2) dan K- Ui :nghafal ().

3. Uji Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dengan regresi linear sederhana ada 2 yaitu
>engaruh Metode Ummi (X 1) terhadap Kemampuan Menghafal Al Qur’an
luz 30 (Y) dan Pengaruh Metode Tilawati (X2) terhadap IKemampuan

Menghatal Al Qur’an Juz 30 (Y) yang akan diuraikan sebagai berikut:
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a. Pengaruh Metode Ummi (X1) terhadap Kemampuan Menghafal Al

Qur’an Juz 30 (Y)

Tabel 4.11
Model Summary
Metode Ummi

Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 1 275 .160 2.02319
a. Predicto~ /" onotont)
Metode un
Tal I 5 menjelaskan besai. 'ai kolerasi/hubungan (R)
yaitu se o ),194. T ri utput® but dipe. nefisien determinasi
(F re, Jesar 375y 1g 1eng dung e ahwa pengaruh
metoac 1 (X1) xh & k namp an mi if u (YY) adalah sebesar
37,5% se'ar_ °2,5% dipengaruhi ol a ' lainnya.
T A2
JVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2870 1 2.870 9.701 .004°
Residual 732.660 26 4.003
Total 76580 27

a. Dependent Variable: Kemampuan menghafal

b. Predictors: (Constant), Metode ummi

Dari output di atas diketahui bahwa nilai F hitung = 9,701 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,04, maka model regresi dapat dipakai untuk
memperediksi variabel metode ummi (X1) terhadap kemampuan

menghafal (Y).
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Tabel 4.13 Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 9.048 2.663 4.937 134
Metode ummi .483 .057 .394 3.837 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan menghafal
Berdasarkan nilai sic ansi : dari tabel Coefficients diperoleh

nilai signif'«onei ~2pe 0 = A AE Pardacarlan pilai t diketahui nilai
t hitung s Ir > t tabel 2,056, sehinag.  pat disimpulkan bahwa
variabel | Je ummi (X1) berpengaruh . n variabel kemampuan
menc fe

T te ‘al.  n-k-

D -
y )20~ oy

= 0257 <0)

. Pengaruh Metode Tilawau \,\.) terhadap Kemampuan Menghafal

Al Qur’an Juz 3) (V)

Tabei 4. 14
Model Summary
Metode Tilawati

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4902 420 .230 1.79765

a. Predictors: (Constant),

Metode tilawati
Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai kolerasi/hubungan (R)

yaitu sebesar 0,490. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi



67

(R Square) sebesar 0,420 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh

metode tilawati (X2) terhadap kemampuan menghafal (Y) adalah sebesar

42% sedangkan 58% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Tabel 4.15 ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 18.382 1 18.382 5.688 .002°
Residual 58.16° 26 3.232
Total _16 - 27
a. Depender e ue
b. Predictors ISt _tode tilawati
Dar ol . atas diketahui bah. i i hitung = 5,688 dengan
tingkat si <ansi se' s 0,02, ‘a modei i dapat dipakai untuk
m« ec varii el m oc tile 7ati ( L n kemampuan
mengi. ).
Tabel 4.16 Co  ci 1
St ized
oef ents
Model B or Beta T Sig.
(Constant) 86.16. 2.006 42.946
Metode tilawati .088 .037 490 2.385

a. Dependent Variable: Kemampuan rmenghafal

Berdasarkan nilai signifikansi : dari tabel Coefficienis diperoleh

nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Berdasarkan nilai t diketahui nilai

t hitung sebesar 2,385> t tabel 2,056, sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel metode tilawati (X2) berpengaruh terhadap variabel kemampuan

menghafal (Y).

T tabel = (a/2 ; n-k-1)
=(0,05/2 ; 28-1-1)
= (0,025 ; 26)
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= 2,056

B. Pembahasan
1. Bagaimana kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 pada siswa kelas

111 MIN 2 Kota Surabaya yang diajar menggunakan metode ummi?

Penelitian diawali deno- ~mberikan soal tes lisan yang berjumlah
10 butir soa' "onnan tu At mannatahii 'amampuan menghafal Al
Qur’an juz a as I A siswa MIN » rabaya. Soal tes lisan
disesuaikan )a . capaian hafalan juz 3C sudah dihafalkan para
siswa. " e ap se njut.,a, sw diberiai tes lisan untuk
menge ke, ampu 1 o< v relah  Jroses n  gjaran Al Qur’an
metode umi. 'ang....,. Fosiloailal aari te menjadi dasar peneliti
untuk dapat ~ngcuwaunui kemampuan r if | Qur’an juz 30 siswa
kelas 111 A L set 1br . mbelajaran Al Qur’an

metode ummi. Soal tes ini beijuiwan 10 butir soal tes lisan. Instrumen tes
‘isan teleh divalidas! oleh dosen ahli dan uji tingkat validitag ser-a uji tingkat
reliabilitas telah dihitung dengan aplikasi SPSS 25.

Setelah data nilai tes terkumpul, dilakukan analisis statistik deskriptif
yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS 25. Berdasarkan data nilai tes
lisan, rata-rata skor tes lisan siswa adalah 87,39. Median atau nilai tengah
yaitu 88 sedangkan modus atau nilai yang sering muncul yaitu 85. Nilai
yang tidak jauh berbeda tersebut menunjukkan nilai siswa hampir tidak ada
kelabilan atau mendekati konsisten ketika menjawab soal tes lisan. Dari

hasil skor tes lisan dapat disimpulkan bahwa kemampuan menghafal Al
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Qur’an juz 30 siswa kelas III A MIN 2 Surabaya mengalami peningkatan
setelah diberikan pembelajaran Al Qur’an metode ummi. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Masyfu’ pada tahun 2018, terdapat pengaruh penerapan
metode ummi terhadap kemampuan membaca Al Qur’an.’®Hal tersebut

sejalan dengan penelitian ini, bahwa metode ummi memberikan pengaruh

terhadap kemampuan mengh Our’an juz 30 siswa kelas III A MIN 2
Surabaya.

2. Bagaimana aj .n menghafal Al ~ n , z 30 pada siswa kelas
Il Ml Al im Woacrolo Su bhaya y 'iajar menggunakan
metor! 1\

Pec n diawa de & n mbel ‘an sc S .an yang berjumlah
10 butir soal 1 tujuan untuk mengeta" 1i ampuan menghafal Al
Qur’an juz : da lrelac TIT R _cicwg | @ surabaya. Soal tes lisan
disesuaikan dengan capatan haf 4z 30 yang sudah dihafalkan para

siswa. Pada tahap selanjutnya, siswa diberikan soal tes lisan untuk
nengetanui  kemampuan siswa setelah proses pembelajaran Al Qur’an
metode cilawati berlangsung Hasil nilai dari tes ini menjadi dasar peneliti
untuk dapat mengetahui kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 siswa
kelas 1l B MI Al Karim Surabaya setelah diberikan pembelajaran Al
Qur’an metode tilawati. Instrumen tes lisan telah divalidasi oleh dosen ahli
dan uji tingkat validitas serta uji tingkat reliabilitas telah dihitung dengan

aplikasi SPSS 25.

% Auliya’ Ilhag, M. M. “Pengaruh Penerapan Metode Ummi Terhadap Kemampuan Membaca Al
Qur’an Peserta Didik di SD Al Falah Assalam Tropodo Sidoarjo”. (Doctoral Dissertation, UIN
Sunan Ampel Surabaya), (2018). 125
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Setelah data nilai tes terkumpul, dilakukan analisis statistik deskriptif
yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS 25. Berdasarkan data nilai tes
lisan, rata-rata skor tes lisan siswa adalah 90,14. Median atau nilai tengah
yaitu 90 sedangkan modus atau nilai yang sering muncul yaitu sama 90.

Nilai yang tidak jauh berbeda tersebut menunjukkan nilai siswa hampir

tidak ada kelabilan atau men nsisten ketika menjawab soal tes lisan.
Dari hasil sl aS7 A <emampuan menghafal
Al Qur’an | 0 a kelas III B M ~ 7ai 1 Surabaya mengalami
peningkatan lah dibe ik n pem' 'ajaran . ~’an metode tilawati.
Menur el an ya ; dile"uk:  ole Yoss R 'akh pada tahun
2020, a. i damp po 1 le ran Qur e _an metode tilawati
diantaranya « rembantu siswa untuk 1 menghafal Al Qur’an
dengan baik al_tercahut caialan (e pe an ini, bahwa metode
tilawati memberikan pengaruh te _ kemampuan menghafal Al Qur’an

juz 30 siswa kelas I11 B MI Al Karim Surabaya.
3. 3agaimana pengaruh penerapan metode ummi terhadap Femampuan

menghafal Al Qur’an juz 30 siswa kelas III A MIN 2 Surabaya?

Data hasil observasi pembelajaran guru metode ummi dengan
kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 siswa telah dihitung menggunakan
aplikasi SPSS 25. Perhitungan menggunakan uji asumsi klasik dengan 2
jenis uji yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Kedua uji tersebut digunakan

sebagai pra syarat sebelum dilakukan uji hipotesis. Apabila uji asumsi klasik

% Yossy Rossal Hakh, “Penerapan Metode Tilawati Dalam Menghafal Al Qur’an peserta Didik
Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Sumbergempol”, (2020), 56.
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tidak terpenuhi, maka harus dilakukan berbagai cara agar uji asumsi klasik

tersebut dapat terpenuhi.

Berdasarkan uji normalitas pada data kemampuan menghafal Al
Qur’an juz 30 siswa dengan menggunakan metode ummi dengan rumus
Shapiro Wilk menunjukkan nila® sig. 0,218 > 0,05 yang berarti data tersebut

berdistribusi normal sehi ~oumsi klasik dengan uji normalitas

-y

terpenuhi. P gl S 1akan rumus Deviation
from lineari 1 @bel Anova menunju i sig. 0,740 atau sig. >
0,05 yanr | i terde & ‘ibunc . ‘inear arn. riabel X1 (metode
umn 0o ariabc Y (k n¢ jpuai meng ') Joga seluruh uji
asumsi Klc 1ah ter »n n apat lakuk I Lipotesis.

Hasil ° iupuwesis dengan rur Ji resi linear sederhana
menunjukka ar e terhadap kemampuan

menghafal Al Qur’an juz 30 siswa welas III A MIN 2 Surabaya. Hal tersebut
libukiikan dengan rilai sianifikansi vang digero'eh vaitu sig. ¢,000 < 0,05.
Nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel X1
(metode ummi) memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
variabel Y (kemampuan menghafal). Nilai korelasi/hubungan (R) diperoleh
koefisien determinasi sebesar 0,375 atau 37,5 % yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh metode ummi (X1) terhadap kemampuan
menghafal (Y) adalah sebesar 37,5% sedangkan 62,5% dipengaruhi oleh
variabel lainnya. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif

sebesar 37,5 % metode ummi terhadap kemampuan menghafal Al Qur’an
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juz 30 siswa kelas Il A MIN 2 Surabaya sehingga HO ditolak dan Ha
diterima.
4. Bagaimana pengaruh penerapan metode tilawati terhadap kemampuan

menghafal Al Qur’an juz 30 siswa kelas II1 B M1 Al Karim Surabaya?

Data hasil observasi pembelajaran guru metode tilawati dengan

kemampuan menghafal Al ., 30 siswa telah dihitung menggunakan
aplikasi SP¢ 4" Q7 sumsi klasik dengan 2
jenis uji yait n aalitas dan uji lineariw Jua uji tersebut digunakan
sebagai pr ¢ tsebelt ¢ “kuke . hipotesis ila uji asumsi klasik
tidal W naka wrusd 1k ank bagai ;1 asumsi klasik
tersebut ac ‘nenut

Berdas -an u; normalitas pada mpuan menghafal Al
Qur’an juz . o en .an tilawati dengan rumus

Shapiro Wilk menunjukkan ri..w. wiy. 0,150 > 0,05 yang berarti data tersebut
verdistribusi normal sshingga uji asumsi klasik dengarn uj’ normalitas
terpenuhi. Pada uji linearitas metode tilawati menggunakan rumus Deviation
from linearity dengan tabel Anova menunjukkan nilai sig. 0,472 atau sig. >
0,05 yang berarti terdapat hubungan linear antara variabel X2 (metode
tilawati) dengan variabel Y (kemampuan menghafal) sehingga seluruh uji

asumsi Kklasik sudah terpenuhi dan dapat dilakukan uji hipotesis.

Hasil wuji hipotesis dengan rumus uji regresi linear sederhana

menunjukkan bahwa metode tilawati berpengaruh terhadap kemampuan
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menghafal Al Qur’an juz 30 siswa kelas III B MI Al Karim Surabaya. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu sig. 0,000
< 0,05. Nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa
variabel X2 (metode tilawati) memberikan pengaruh positif yang signifikan

terhadap variabel Y (kemampuan menghafal). Nilai korelasi/hubungan (R)

diperoleh koefisien determin sar 0,420 atau 42 % yang mengandung
pengertian | Jer m terhadap kemampuan
menghafal A( sebesar 42% sc ' an »8% dipengaruhi oleh
variabel lain Maka d pe* disimp  '<an bah. lapat pengaruh positif
sebes? ¢ tode  awat’ ‘er’ dap emam an hafal Al Qur’an
juz 30 s. Alas ITE MI 1 l@ n St baya )0 . HO ditolak dan Ha

diterima.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dari hasil analisis yang dilakukan mengenai

Pengaruh Penerapan Metor i dan Metode Tilawati Terhadap
Kemampuan af Q a Kelas III MIN 2
Surabaya dal I Karim Wonocc 'rc aya, maka diperoleh

kesimpulan seb oerikut:

1. Berd. » i | penc dar k¥ 1 puar nengl A .‘an juz 30 pada
siswa kela IN - Y Ir haya ang ¢ rnenggunakan metode
ummi, ment iu; ahwa berdasarkan n es lisan metode ummi,
rata-rata sko ne e au nilai tengah yaitu 88
sedangkan modus atau nila. ing muncul yaitu 85. Nilai yang tidak

iauh berbeda tersebut menunjukkan nilai siswa hampir tidak ada kelabilan
atau mendekati konsisten ketika menjawab soali tes lisan. Dari lasil skor tes
lisan dapat disimpulkan bahwa kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30
dengan menggunakan metode ummi siswa kelas 1l A MIN 2 Surabaya

adalah kategori Sangat Baik.

2. Berdasarkan hasil penelitian kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 pada
siswa kelas 11 MI Al Karim Wonocolo Surabaya yang diajar menggunakan
metode tilawati, menunjukkan bahwa berdasarkan data nilai tes lisan metode

tilawati, rata-rata skor tes lisan siswa adalah 90,14. Median atau nilai tengah
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yaitu 90 sedangkan modus atau nilai yang sering muncul yaitu sama 90.
Nilai yang tidak jauh berbeda tersebut menunjukkan nilai siswa hampir
tidak ada kelabilan atau mendekati konsisten ketika menjawab soal tes lisan.
Dari hasil skor tes lisan dapat disimpulkan bahwa kemampuan menghafal
Al Qur’an juz 30 dengan menggunakan metode tilawati siswa kelas I1I B MI

Al Karim Surabaya adalah k- “angat Baik.

. Pengaruh p Jan Je impuan menghafal Al

Qur’an juz al . pembelajaran Al Qu iswa kelas I1II A MIN 2

Surabaya le hasil 1+ otesic . 1ggunake 'S uji regresi linear
sede n.  njukk 1 hal /a metc 2 um b Jaruh terhadap
kemampu. chafa \l¢ 1 n 1z30 iswal ['1 A MIN 2 Surabaya.
Hal tersebut ic n dengan nilai sign® n ng diperoleh yaitu sig.
0,000 < 0,0¢ ane J.c 5 menunjukkan bahwa
variabel X1 (metode umni., «kan pengaruh positif yang signifikan

terhadap variabel Y (kemampuan menghafal). Nilai korelasi/hubungan (R)
dipercleh Koefisieri deterniinasi setesar 0,375 "atau 37,5 % yang
mengandurig pengertian bahwa pengaruh metode ummi (X1) terhadap
kemampuan menghafal (Y) adalah sebesar 37,5% sedangkan 62,5%
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif sebesar 37,5 % metode ummi terhadap kemampuan
menghafal Al Qur’an juz 30 siswa kelas III A MIN 2 Surabaya sehingga HO

ditolak dan Ha diterima.



76

4. Pengaruh penerapan metode tilawati terhadap kemampuan menghafal Al
Qur’an juz 30 dalam pembelajaran Al Qur’an siswa kelas III B MI Al Karim
Wonocolo Surabaya dengan hasil uji hipotesis menggunakan rumus uji
regresi linear sederhana menunjukkan bahwa metode tilawati berpengaruh

terhadap kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 siswa kelas III B MI Al

Karim Surabaya. Hal terse ktikan dengan nilai signifikansi yang
diperoleh ye J.0 J,0 yang kurang dari 0,05
menunjukka ! «1abel X2 (metoc ° vac memberikan pengaruh
positif yang fikan terieap vari- 2l'Y (ke 1lan menghafal). Nilai
korela b 1 (R) « perol~n ke fisic deterr nas 'ar 0,420 atau 42
% yany ‘andung en 1 an jahw  peng I _wode tilawati (X2)
terhadap kemi. n menghafal (Y) adala- se - 42% sedangkan 58%
dipengaruhi variahal lainnva_Mal at pulkan bahwa terdapat
pengaruh posiur sebesar 47 ¢ sde ulawat terhadap kemampuan

menghafal Al Qur’an juz 30 siswa kelas III B MI Al Karim Surabaya
sehincga 10 ditoiak dan He diterima.

Berdasarkan hasil kesirnpulan dari rumusan mesalah di atas, hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode tilawati lebih tinggi nilai nya
dibandingkan dengan metode ummi. Metode tilawati memperoleh pengaruh
sebesar 42 % sedangkan metode ummi memperoleh pengaruh sebesar 37,5 %.

B. Implikasi

Dampak atau implikasi dari penelitian yang berjudul Pengaruh

Penerapan Metode Ummi dan Metode Tilawati Terhadap Kemampuan
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Menghafal Al Qur’an Juz 30 Siswa Kelas III MIN 2 Surabaya dan MI Al

Karim Wonocolo Surabaya adalah sebagai berikut:

1. Penerapan metode ummi dan metode tilawati memberikan pengaruh
terhadap kemampuan menghafal Al Qur’an juz 30 siswa. Adanya

pengaruh dalam penerapan m~tode ummi dan metode tilawati tersebut

dapat memberikan gamh _,--2 para guru maupun sekolah-sekolah
dalam me NG od idahkan siswa untuk
menghafal u  .juz 30.

2. Penelit’ lenunj! «an .ahv  pe 3rapan mc 'mmi dan metode
tilaw. hae p ker mp a2 n agha | Al ( n . 30 siswa sangat
memiliki vh . <C.trieusi coninng pat diterapkan secara
maksimal ¢ m wewngkatkan kemar n 1afal Al Qur’an juz 30
siswa.

C. Keterbatasan Penelitian

Peiielitian ini telai diupayakan sesuai dengar proseaur peneiitian ilmiah,
namun tetap memiliki keterbatasan. Beberapa keterbatasari dalam penelitian ini

yaitu:

1. Proses pelaksanaan tes lisan membutuhkan waktu yang cukup lama karena
setiap siswa maju satu per satu untuk membacakan jawaban setiap

pertanyaan.
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2. Pelaksanaan tes lisan yang setiap siswa harus maju satu persatu menjadikan
siswa yang lainnya menjadi ramai mempersiapkan hafalan untuk menjawab

nya, sementara siswa yang maju terkadang suaranya kurang jelas untuk

didengar.
D. Saran
Berdasarl~n hoi! per ,, Pomhahacan Adan cimpulan masih terdapat
banyak kesalaf ac clitian Iin1. Denoan ada.  penelitian ini, peneliti
berharap dapa ar .oerikan  kontribusi - yang nanfaat untuk banyak
kalangan. © h 1aitu, ran,ang oe: ‘anole> p ~ebagai berikut:
1. Bagi pe dihara an € 1 an ir dapal e «0ah wawasan ilmu
pengetahuan 1. a1 metode menghafal | an juz 30 yang dapat
memberikan “ila ar’ 7 30.
2. Bagi guru, melalui penei. diharapkan dapat menggunakan dan

mengembangkan metode ummi dan metode tilawati untuk meningkatkan

semangat menghafal siswa schingga kemampuan menghafal A1 Qur’an juz
30 menjadi lebih baik.
3. Bagi siswa, dalam penerapan metode sebaiknya lebih semangat mengikuti

pembelajaran guru agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya mengkaji lebih dalam tentang
penerapan metode ummi dan metode tilawati berdasarkan teori-teori yang

lain atau menambahkan variabel lain dalam penelitian.



79

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahim. 2015. “Strategi Pembelajaran Al Qur’an Metode Tilawati”, (Jakarta:
Al Misbah).

Adhi Kusumastuti,dkk. 2020. “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Yogyakarta:
Deepublish).

Agustiana, Ira . 2021. “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Siswa s V Di Sd Islam Karya Mukti Tahun

Pelajaran 2020/2021”, Jurn ~ndidikan (JMP Online) .
Aini, Nur. 2020. * R [ar 1g: CV Pilar
Nusantara).

Alfatoni, Sabit. 20 T «nik Menghafal A'-Qur’a marang: Ghyyas Putra).

Al-Qathan. 1 05.“T ngant S dil w AL r "akarta: Pustaka
Al-Kc

Amran, 2002. K. ' enc ¢ 18 Indc >sia | V, (Bandung: Pustaka
Setia).

Anwar, Khoirul. F D 1 ate itode ODOA (One Day
One Ayat) [ K U7 hafal Al-Quran” Jurnal
Pendidikan Islam Indanaci 4 no. 2 (2018): 181-98,

https://doi.org/10.35316/jpil.

Aprilla, Indah. 2020. “Hubungan Kemampuan Menghafal Al Qur’an dengan
<ecerdasan Emczsional Siswa Tanfiaz di SMA I'T Baitul Muslim Lampung
Timur™”.

Arifin, Zainul. 2021. “[mplementasi Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an Melalui
Metode Tilawati di SMP Al-Baitul Amien Jember”.

Asterisk, C. 2021. “Implementasi Metode Kauny Quantum Memory Untuk
Meningkatkan Kemampuan menghafal Al Qur’an Juz 30 Pada Santri di
TPA Darunnajah Jurug Sooko Ponorogo™.

Auliya'ilhag, M. M. 2018. “Pengaruh penerapan metode ummi terhadap
kemampuan membaca Al-qur'an peserta didik di SD al-falah assalam
Tropodo Sidoarjo (Doctoral dissertation, UIN Sunan Ampel Surabaya”.

Ayriza, et al. 2019. “Analisis Faktor Konfirmator Sebagai Prosedur Evaluasi
Konstruk Skala Kematangan Karir”.



80

Azhari, Naufal. 2019. "Pengaruh Metode Ummi Terhadap Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Pada Santri Di Tpq Al Hikmah Bandar Lampung", vol. 53, 2019.

Eka, Karunia. Ridwan, 2015. “Penelitian Pendidikan Matematika”, (Karawang:
IKAPI).

Emzir, 2012. “Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif,
(Jakarta: Rajawali Pers).

Ermaya. 2021. “ Implementasi Metode Ummi Dalam Menghafal Al Qur’an di
SDTQ An Najah Cindai Alus " nura”.

Fahrudin, F. 2019. “Imnlemr Pendidikan Karakter Dalam Pembiasaan
Membaca d e U 'ilihan (Studi di SDN
Mandalawar , salile 2 uan culugier. 3 Kec. Mandalawangi
Pandeglang’ )C dissertation, UIN ¢ 2A. TEN).

Fatmasari, Yuni. . “Efekt fias Pen ~lajaran de Ummi Terhadap
Peningka’ n lampus k alan a0 Pendek Siswa Kelas Il SD
Taqun 11 a”, Sl psi Norja 1+ Po didika (S a: Perpustakaan
UINC

Fuad, Choirul. = Tndeks ite s Al Jur’e Siswz 21 ienterian Agama RI.

Hakh, Yossy Ros=a. ) “Penerapan Metode Dalam Menghafal Al
Qur’an Pese  Diuia iiadrasah Tsanawi- al lah Sumbergempol .

Hujaemah, Een. - M 11 alam Pembelajaran Al
Qur’an di Madrasah”.

Husnayyaini. 2020. “Peran Metode Ummi Terhadap Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Daarul, Fath Pengging
3oyolali Tahun Feléjaran 2019-2020".

Kusuma, Yuenda. 2018. “Model-Model: Perkembangan Pembelajaran Btq Di
Tpq/Tpa Di Indonesia,” J-PAL: Jurnal Pendidikan Agarna Islam £, no. 1: 46.

Lailatul M, 2022."Peningkatan Menghafal Juz 30 Mata Pelajaran Al-Quran Hadits
Melalui Metode Ilham Pada Peserta Didik Kelas v Minu Ngingas Waru
Sidoarjo".

Lathifatut, Dewi. 2019. “Penerapan Metode Tilawati dalam Menghafal al Qur’an
Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al Qur’an Jabalkat Sambijajar
Sumbergempol Tulungagung”.

Naparen, Ali. 2015. “Modul Sertifikasi Guru Al Qur’an Metode Ummi”.

Rifa’i, Ahmad. 2018. “Membaca Al-Qur'an di SDIT Thsanul Amal Alabio”.
Jurnal limiah AL-MADRASAH 2, no. 2: 85-104.



81

Royani, 2022. “Panduan Menghafal Al Qur’an”. (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo).

Sa’dulloh, 2008. “9 Cara Praktis Menghafal Al Qur’an”. (Depok: Gema Insani).

Shobirin, 2018. “Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an dalam Penanaman Karakter
Islami”. Quality, 6(1).

Sarwanto, 2020. “Pengaruh Akt itas Menghafal Al Qur’an Terhadap

Kedisiplinan Santri Pondo’ ntren Tahfidz Al Qur’an Aisyiyah
Ponorogo”.

Sugiyono, 2014. s’ ont aan ke-26 (Bandung:
Alfabeta).

Sunyoto, Danang 1. “Anelicis Regre i dan ¢ otesis”, (Yogyakarta:
Caps).

Suyoto, Sa L. Sodik 2015. D¢ i M odolo  ’en ”, (Yogyakarta:
Litera. “ay iblish 9g).

Syofian, 2014. “C * Par > nt <Per litian ititatif”, (Jakarta: Bumi
Aksara).

Woulandari, Dewi. 7 "Perhandinoan Per a2 Qur’an Menggunakan
Metode Tila mni'

Zakaria, Abu. 2014.“At-Tibyan A. afal Al-Qur’an”, (Solo: Al-Qowam).



	Penelitian yang dilakukan oleh Yossy Rossal Hakh pada tahun 2020 dengan judul penelitian Penerapan Metode Tilawati Dalam Menghafal Al Qur’an Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Sumbergempol, diketahui dampak pembelajaran Al Qur’an dengan met...

